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ABSTRAK

Sherin Himatus Syuroiyah.2019. Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran
Bahasa Inggris Materi At The Zoo Melalui Media Voucher Card Siswa Kelas I Ml
Assyafi’iyah Getung Lamongan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Dosen Pembimbing: Machfud Bachtiyar, M.Pd.l., M. Bahri Musthofa, M.Pd.I,
M.Pd.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Bahasa Inggris, Media Voucher Card.

Latar Belakang penelitian ini adalah adanya kesulitan yang dialami siswa kelas Il Ml
Assyafi’iyah Getung Lamongan dalam hal berbicara Bahasa Inggris. Data yang didapatkan
menunjukkan dari 17 siswa hanya 11 siswa yang mampu memperoleh nilai di atas KKM dan
6 anak lainnya mendapatkan nilai di bawah KKM. Diharapkan media Voucher Card dapat
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penerapan media Voucher Card
terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa inggris pada siswa kelas 1l di MI
Assyafi’iyah Getung Lamongan?, 2) Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Inggris pada siswa kelas Il menggunakan media Voucher Card di MI Asyafi’iyah Getung
Lamongan?.

Metode penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model
Kurt Lewin. dalam satu siklus terdapat empat tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas II MI Assyafi’iyah Getung
Lamongan yang terdiri dari 17 siswa. Tindakan yang dilakukan adalah penerapan media
Voucher Card untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan non tes.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa media Voucher Card dapat
diterapkan dengan baik untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa.
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 80%, siklus 11 92,3% dan hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 77%, siklus Il 92,5%. Sebelum menggunakan media,
nilai rata-rata siswa adalah 63,42. Terdapat peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Inggris setelah diterapkannya media Voucher Card. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar
72,1 meningkat menjadi 84,1 pada siklus IlI. Prosentase ketuntasan belajar siswa juga
meningkat dari 11 siswa yang tuntas dengan prosentase 65% (Cukup) di siklus I menjadi 15
siswa dengan prosentase 88,2% (Baik) di siklus Il. Nilai rata-rata siswa dan prosentase
ketuntasan juga diperoleh dengan kesempatan pengerjaan produk yang menunjang
keterampilan literasi siswa pada setiap siklus.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penerapan media Voucher Card dalam rangka
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dapat diterapkan dengan baik dan
pengalami peningkatan serta menjadikan siswa lebih percaya diri untuk berbicara bahasa
Inggris baik dengan teman maupun dengan guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana komunikasi antar manusia.Bahasa sebagai alat
komunikasi untuk memenuhi sifat manusia sebagai makhluk sosial yang perlu
berinteraksi dengan sesama manusia.Bahasa dapat digunakan untuk mempermudah
manusia memahami keinginan antar sesama.Bersamaan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut untuk mempunyai kemampuan
berbahasa yang baik.

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu mendengarkan atau
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.Siswa harus menguasai keempat
ketrampilan tersebut agar lebih terampil dalam berbahasa.Dengan demikian,
pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya ditekankan pada teori
saja, tetapi siswa dituntut untuk mampu menggunakan bahasa dengan sebagaimana
fungsinya.

Salah satu dari aspek berbahasa yaitu berbicara, berbicara adalah kemempuan
untuk mengucapkan bunyi, bahasa untuk menyampaikan keinginan, pikiran, perasaan,
gagasan atau pengalaman seseorang secara lisan.Berbicara dan menyimak merupakan
kegiatan berbahasa lisan yang saling berkaitan dengan lambang bunyi bahasa. Bila
akan menyampaikan gagasan secara lisan, informasi disampaikan melalui suara atau
bunyi bahasa, sedangkan bila menyimak gagasan atau informasi, maka melalui

ucapan atau suara juga sebagai medianya.



Berbicara menggunakan Bahasa Inggris adalah hal yang sangat sulit bagi anak
SD/MI. Bagi sebagian orang dewasa, berbicara menggunakan Bahasa Inggris
bukanlah hal yang mudah.Siswa tingkat SD/MI seringkali mengalami kebingungan
dan kejenuhan saat mempelajari Bahasa Inggris. Kebingungan yang sering muncul
adalah ketika siswa dihadapkan untuk menghafal kosa kata dan conversation yang
dirasa sangat sulit untuk diucapkan.*

Kejenuhan yang sering dialami oleh siswa adalah ketika siswa telah lama
menghabiskan waktu untuk mencari dan mengartikan kosa kata, namun pada akhirnya
siswa belum dapat menyelesaikannya hingga waktu mengerjakan usai. Kesulitan
dalam pengucapan kata dalam Bahasa Inggris juga kerap menimbulkan rasa jenuh jika
tidak ditemukan cara mengucapkan kata dalam Bahasa Inggris dengan benar.
Kendala-kendala inilah yang mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam
berbicara menggunakan Bahasa Inggris.

Sering kali dalam pelaksanaan di lapangan, materi berbicara menggunakan
Bahasa Inggris hanya dilakukan secara sederhana oleh guru tanpa memperhatikan
motivasi siswa pada materi tersebut. Materi berbicara menggunakan Bahasa Inggris
sering kali dilaksanakan oleh guru Bahasa Indonesia dengan metode pemberian tugas
praktek meminta siswa membaca percakapan di depan kelas dan penilaian.? Tidak
adanya strategi atau metode maupun media yang menarik dalam proses pembelajaran
percakapan tersebut, membuat materi tidak berkesan di hati siswa sehingga membuat
siswa kebingungan dan ketakutan saat dihadapkan kembali pada praktek berbicara

menggunakan Bahasa Inggris.

! Tarigan Guntur. 1981, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: Angkasa). 34
“Harun, Mochammad dkk. 2007. “Pembelajaran Bahasa Indonesia”. (Aceh: Universitas Syiah Kuala Banda
Aceh). 133



Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pelatih,
pembimbing, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan
suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik,
memberi rasa aman dan nyaman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif,
kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasikan dan mengolaborasi kemampuannya.
Dalam mengajarkan Bahasa Inggris terutama dalam hal berbicara, sangat diperlukan
suatu media maupun strategi yang efektif untuk mempermudah seorang guru dalam
menyampaikan materi sehingga semua siswa dapat menerima materi tersebut dengan
baik dan menyenangkan.

Dalam suatu wawancara dengan guru dan penelitian di MI ASSYAFI'TYAH
Getung Turi Lamongan di kelas Il tepatnya yang sedang mengikuti pelajaran Bahasa
Inggris yang dalam prosesnya siswa jarang sekali melakukan conversation atau
percakapan terhadap teman maupun gurunya. Nilai ketepatan siswa dalam melafalkan
kata dalam Bahasa Inggris jauh dari kata tepat.*Peneliti memilih MI ASSYAFI'TYAH
tersebut karena madrasah belum menggunakan media-media pembelajaran yang
menarik minat siswa aktif dalam pembelajaran.Selain itu guru-guru masih belum
semua memahami strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan
prestasi belajar yang lebih baik. Di dalam kelas Il terdapat 17 siswa, hampir 60%
pemahaman bahasa Inggris khususnya dalam hal berbicara sangatlah kurang. Dari 17
siswa hanya ada 8 siswa yang tuntas.

Jadi di MI ASSYAFT'IYAH Getung Lamongan sangat perlu diterapkannya

suatu media yang menarik dan efektif guna meningkatkan ketrampilan berbicara

® Hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran bahasa inggris yang dilakukan oleh bu nia di Ml
ASSYAFI'TY AH Getung Lamongan pada hari senin tanggal 1 oktober 2018 jam 08.30 WIB.



siswa dalam bahasa inggris, dalam hal ini peneliti akan menerapkan suatu media yang
baru yakni dengan media Voucher card. Media Voucher card ini hampir sama dengan
media Flashcard-flashcard yang lain, akan tetapi yang membuat unik adalah media
Voucher card ini dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik, petualangan yang
seru, dan yang paling menarik adalah reward yang akan diperoleh siswa jika ia
berhasil menjawab pertanyaan dari guru. Selain siswa belajar berbicara bahasa
Inggris, siswa juga bisa bermain dengan mengumpulkan beberapa voucher / reward
yang didapatkan yang nantinya dapat ditukar dengan hadiah menarik sehingga dalam
pembelajaran bahasa inggris tersebut siswa tidak terkesan berada dalam suatu
pembelajaran yang serius namun sama halnya seperti sedang bermain.

Melalui media Voucher card ini maka siswa akan lebih aktif karena ditambah
dengan gambar-gambar yang menarik dalam pembelajaran bahasa Inggris siswa akan
lebih kreatif dan lebih berprestasi dalam hal peningkatan berbicara bahasa Inggris.

Peneliti mempertimbangkan penggunaan media Voucher card ini dari
penelitian-penelitian terdahulu untuk mengetahui keefektifan media ini. Pertama,
penelitian dari Ika Widyasari, mahasiswa PGSD Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul “Penerapan Metode
Permainan Melalui Media Flash Card Dalam Peningkatan Kemampuan
Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SDN 2 Kebasen”

Hasil penelitian ini nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar mengalami
peningkatan pada tiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 72,42
dengan presentase ketuntasan 69,45% pada siklus Il nilai rata-rata siswa 80,30 dengan

presentase ketuntasan 82,41% sedangkan pada siklus Ill nilai rata-rata siswa



mencapai 86,56% dengan presentase ketuntasan 96,30%. Peningkatan tersebut telah
mencapai indicator capaian kinerja penelitian yang ditetapkan yaitu 80%."

Kedua, penelitian dari Muhammad Ainur Rofig, mahasiswa Fakultas limu
Pendidikan program studi PGSD universitas Jember dengan judul “Penggunaan
Media Flash Card Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa
Inggris Siswa Kelas IV MI TPI Tambakrejo Gurah Kediri”

Hasil penelitian manunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
flash card mengalami peningkatan mulai dari siklus | sampai siklus Il. Peningkatan
tersebut dari pra tindakan sebesar 60% menjadi 72% pada siklus 1. kemudian
meningkat menjadi 88% pada siklus Il. Untuk peningkatan setiap kelompok pada pra
tindakan, kelompok tinggi mempunyai rata-rata 66,25 menjadi 70,84 pada siklus | dan
meningkat lagi pada siklus Il menjadi 81,25. Diketahui pula bahwa peningkatan
keterampilan berbicara siswa pada siklus I belum mencapai peningkatan belajar
secara klasikal yaitu 80%, pada siklus Il dilakukan perbaikan terhadap kekurangan
yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan siklus I.

Pada siklus Il terjadi peningkatan presentase keberhasilan klasikal.Presentase
pada siklus I yaitu 67% menjadi 83% pada siklus Il atau dapat dikatakan mengalami
peningkatan sebesar 16%. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran bahasa inggris dengan menggunakan media flash card

* Ika Widyasari, “Penerapan Metode Permainan Melalui Media Flash Card Dalam Peningkatan Kemampuan
Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SDN 2 Kebasen”. Skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret,

2011).



melalui aktivitas bernyanyi dan bercerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.’

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Empit Hotimah, mahasiswa Fakultas
Pendidikan Islam dan Keguruan, Universitas Garut dengan judul “Penggunaan
Media Flashcard Dalam MeningkatkanKemampuan Siswa Pada Pembelajaran
Kosakata Bahasa Inggris Kelas | I Ml Ar- Rochman Samarang Garut”.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah untuk pelaksanaan tindakan
pertama pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dapat dilihat
masih ada siswa yang kurang melibatkan diri dalam penggunaan media flashcard dan
masih adanya siswa merasa bingung dengan apa yang diintruksikan guru sehingga
nilai rata-rata yang didapat siswa pada siklus | adalah 68, dengan ketuntasan belajar
sekitar 72%. Dengan melihat Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditentukan di MI Ar-Rochman yaitu 65, ada 13 orang yang mencapai Kriteria tuntas,
artinya hanya 72% sedangkan menurut KTSP suatu pembelajaran dikatakan tuntas
apabila nilai ketuntasan yang didapat siswa > 75% dari jumlah siswa. Adapun pada
siklus 1l mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata yang didapat siswa pada siklus
Il adalah 84, dengan ketuntasan belajar sekitar 100%.°

Atas dasar latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul sebagai berikut:

“Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris

® Muhammad Ainur Rofiq “Penggunaan media flash card untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
inggris siswa kelas IV MI TPI Tambakrejo Gurah Kediri” Skripsi, (Jember: Universitas Jember, 2012)

® Empit Hotimah, “Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada
Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas Il Ml Ar-Rochman Samarang Garut” Skripsi, (Garut,Universitas
Garut,2012)



Materi At The Zoo Melalui Media Voucher Card Siswa Kelas 11 Ml
ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media Voucher Card terhadap peningkatan keterampilan
berbicara bahasa inggris pada siswa kelas II di MI ASSYAFI'IYAH Getung
Lamongan?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas 11
menggunakan media Voucher Card di MI ASSYAFI’'IY AH Getung Lamongan?

C. Tindakan Yang Dipilih
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa inggris pada siswa kelas 11 MI ASSYAFI'TYAH Getung Lamongan
menggunakan media Voucher Card dengan harapan proses belajar didalam kelas
menjadi efektif, aktif, menyenangkan serta siswa siswi kelas I MI ASSYAFI'TYAH

Getung Lamongan dapat meningkatkan keterampilan berbicaranya pada mata

pelajaran bahasa Inggris khususnya.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan media Voucher Card untuk meningkatkan keterampilan

berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas 11 di MI ASSYAFI'IYAH Getung

Lamongan.



2. Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas

Il menggunakan media Voucher Card di MI ASSYAFI’IYAH Getung Lamongan.

E. Lingkup Penelitian
Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kekeliruan atau
meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-masalah yang akan dibahas.

Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada mata pelajaran
Bahasa Inggris kelas 1l semester 2 tahun pelajaran 2018-2019, pada materi At The
Z00 dengan standar kompetensi “Mengungkapkan intruksi dan informasi sangat
sederhana” dalam kompetensi dasar “Bercakap-cakap untuk meminta/memberi
informasi secara berterima yang melibatkan tindak tutur, berterimakasih, meminta
maaf, memberi maaf, melarang, memuji dan mengajak”

2. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas Il semester 2 tahun
pelajaran 2018-2019 di MI ASSYAFI’IYAH Getung Lamongan

3. Mata pelajaran Bahasa Inggris yang dimaksud adalah berkaitan dengan materi “A¢
The Zoo” dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris.

4. Implementasi penelitian ini menggunakan Media Voucher Card

F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian tindakan kelas diharapkan bermanfaat secara teoritis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan pengajaran di bidang Bahasa Inggris yang

lebih kreatif dan inovatif. Berdasarkan hasil penelitian ini nantinya akan dapat



diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran khususnya pelajaran Bahasa
Ingaris.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
1) Dalam proses belajar mengajar, dapat meningkatkan semangat belajar
karena proses pembelajarannya menyenangkan.
2) Proses belajar mengajar menjadi tidak membosankan dan menjadi hidup.
b. Manfaat bagi guru
1) Guru mendapatkan pengelaman dan keterampilan dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan beberapa media. Salah satunya dengan
media Voucher Card untuk meningkatkan keterampilan berbicara mata
pelajaran Bahasa Inggris.
2) Guru dapat mengoreksi kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
selama ini sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.
c. Manfaat bagi sekolah
1) Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan
pelatihan bagi guru-guru, agar menggunakan media Voucher Card untuk
diterapkan pada mata pelajaran lain.
2) Memberikan ide baru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah
3) Meningkatkan kredibilias dan kualitas sekolah
d. Manfaat bagi masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas suatu pendidikan



e.
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Manfaat bagi peneliti
Peneliti memperoleh tambahan ilmu dan pengetahuan baru dari

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan
Keterampilan berasal dari kata terampil (skill full) yang artinya kecakapan
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan cepat, cekat dan tepat.Menurut
kamus besar bahasa Indonesia, keterampilan berasal dari kata terampil yang
artinya cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan.Keterampilan
sendiri diartikan sebagai suatu kecakapan dalam menyelesaikan tugas.’
Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf serta otot-
otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniyah seperti
berbicara, menulis, mengetik, olahraga dan lain sebagainya.®
Keterampilan diperlukan dalam berbagai bidang kegiatan di kehidupan
manusia. Istilah keterampilan mengacu pada kemampuan untuk melakukan
sesuatu dengan cara yang efektif. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan adalah suatu kecakapan, kemampuan dan ketepatan dalam
menyelesaikan suatu tugas.
2. Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan suatu proses berkomunikasi dengan menggunakan suara
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di dalamnya terjadi pemindahan

pesan dari suatu sumber ke tempat yang lain.’

" Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1688.

& Muhibbib Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 121
°*Nurgiyantoro.Burhan.Penilaian dalam pengajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia.(Yogyakarta:BPFE,1995),276.
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Berbicara merupakan suatu peristiwa penyampaian maksud, gagasan, pikiran,
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga
maksud tersebut dipahami oleh orang lain.*° Bahasa lisan adalah suatu alat
komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.*Jadi berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan.

Kegiatan berbicara senantiasa diikuti kegiatan menyimak, keterampilan
berbicara juga menunjang keterampilan menulis, dan kegiatan berbicara juga
berhubungan erat dengan kegiatan membaca. Seseorang yang memiliki
keterampilan menyimak dengan baik biasanya akan menjadi pembicara yang baik
pula. Pembicara yang baik akan berusaha agar penyimaknya dapat menangkap isi
pembicaraannya.*?

Dalam berkomunikasi tentu ada pihak yang berperan sebagai penyampai
maksud dan penerima maksud. Agar komunikasi terjalin dengan baik, maka kedua
pihak juga harus bisa bekerja sama dengan baik. Kerja sama yang baik itu dapat
diciptakan dengan memperhatikan beberapa faktor, antara lain memperhatikan: 1)
siapa yang diajak berkomunikasi, 2) situasi, 3) latar atau tempat, 4) isi
pembicaraan, dan 5) media yang diigunakan.

Saat guru memberikan pembelajaran berbicara dan beberapa hal yang harus
diperhatikan focus perhatian guru saat memberikan pembelajaran berbicara adalah
sebagai berikut:

a. Pesan, amanat yang akan disampaikan pembicara kepada pendengar.

b. Bahasa pengemban pesan atau gagasan.

19pyji Santosa dkk, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 634
1 H.G. Tarigan. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:Angkasa. Badudu, 1993), 14
12 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia Il (Jakarta: DEPDIKBUD,1991)
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c. Media penyampaian (alat ucap, tubuh, dan bagian tubuh lainnya)

d. Arus bunyi ujaran yang dikirim oleh pembicara.

e. Upaya pendengar untuk mendengar arus bunyi ujaran dan mengamati gerak
mimic pembicara serta usaha mengamati penyampaian gagasan lewat media
visual.

f. Usaha memahami arus bunyi ujaran, gerak mimic menuansakan makna atau
suasana tertentu serta penyampaian gagasan dari pembicara lewat media
visual.

g. Usaha pendengar untuk meresapi, menilai, mengembangkan gagasan yang
disampaikan.

Dari ketujuh unsur yang terlibat tersebut diatas dapat dikelompokkan menjadi

tiga sudut pandang yang terpenting, yaitu: a) pembicara, b) pendengar, dan c)

medan pembicara.

3. Pengertian Keterampilan Berbicara

Sama seperti halnya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara
menduduki tempat utama dalam memberi dan menerima informasi serta
memajukan hidup dalam peradaban dunia modern. Kemampuan individual untuk
mengekspresikan gagasan sedemikian rupa, sehingga orang lain mau
mendengarkan dan memahami, telah menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan
masyarakat dan individual.

Keterampilan berbicara menurut Isah Cahyani adalah ‘“kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk mengekspresikan, mengatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan”.**Keterampilan ini juga didasari

oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar dan bertanggung

13 |sah Cahyani. Modul Mari Belajar Bahasa Indonesia.(Jakarta: DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN
ISLAM KEMENAG, 2012), 121.
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jawab dengan menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah, gugup, dan lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka keterampilan berbicara merupakan suatu
kemampuan dan ketepatan dalam menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan
kepada orang lain.

. Penilaian Keterampilan Berbicara

Setiap kegiatan belajar perlu diadakan penilaian termasuk dalam pembelajaran
kegiatan berbicara.cara yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa
mampu berbicara adalah tes kemampuan berbicara. Pada prinsipnya ujian
keterampilan berbicara memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara,
bukan menulis, maka penilaian keterampilan berbicara lebih ditekankan pada
praktik berbicara.

Untuk mengetahui keberhasilan suatu kegiatan tertentu perlu ada
penilaian.Penilaian yang dilakukan hendaknya ditujukan pada usaha perbaikan
prestasi  siswa sehingga menumbuhkan  motivasi pada pelajaran
berikutnya.Penilaian kemampuan berbicara dalam pengajaran berbahasa
berdasarkan pada dua faktor, yaitu faktor kebahasaan dan non kebahasaan. Faktor
kebahasaan meliputi lafal, kosakata, dan struktur sedangkan faktor non
kebahasaan meliputi materi, kelancaran dan gaya.

Dalam mengevaluasi keterampilan berbicara seseorang pada prinsipnya harus
memperhatikan lima faktor, yaitu:

a. Apakah bunyi-bunyi tersendiri (vokal, konsonan) diucapkan dengan tepat?
b. Apakah pola-pola intonasi, naik dan turunnya suara serta rekaman suku kata

memuaskan?
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Apakah ketepatan dalam pemilihan kata (diksi) dapat dipahami oleh
pendengar)

Sejauh manakah “kewajaran” dan “kelancaran” ataupun “kenative-speaker-
an” yang tercermin bila seseorang berbicara?

Apakah sudah memahami apa yang kita bicarakan?

Berikut ini merupakan keefektifan dalam berbicara meliputi:

a. Ketepatan Pengucapan

Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa secara tepat.Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat dapat
mengalihkan perhatian pendengar. Sudah tentu pola ucapan dan artikulasi
yang digunakan tidak selalu sama, setiap orang mempunyai gaya tersendiri
dan gaya bahasa yang dipakai berubah-ubah sesuai dengan pokok
pembicaraan, perasaan, dan sasaran. Akan tetapi kalau perbedaan atau
perubahan itu terlalu mencolok dan menyimpang, maka keefektifan
komunikasi akan terganggu.™*

Ketepatan Intonasi

Kesesuaian intonasi merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara
dan merupakan faktor penentu.Walaupun masalah yang dibicarakan kurang
menarik, dengan penempatan intonasi yang sesuai dengan masalahnya
menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar saja, hampir dapat
dipastikan akan menimbulkan kejemuhan dan keefektifan berbicara akan

berkurang.

Y Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga,

1991), 56
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c. Pilihan Kata (Diksi)

Pilihan kata (diksi) hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi.Jelas
maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran.
Pendengar akan lebih terangsang dan lebih paham, kalau kata-kata yang
digunakan sudah dikenal oleh pendengar. Kata-kata yang belum dikenal
memang membangkitkan rasa ingin tahu, namun menghambat kelancaran
komunikasi.Pilihan kata itu tentu harus disesuaikan dengan pokok
pembicaraan dan dengan siapa kita berbicara (pendengar).

d. Kelancaran

Seorang pembicara yang lancar berbicara memudahkan pendengar
menangkap isi pembicaraannya.Seringkali kita dengar pembicara berbicara
terputus-putus, bahkan antara bagian-bagian yang terputus itu diselipkan
bunyi-bunyi tertentu yang sangat mengganggu penangkapan pendengar.

e. Pemahaman

Dalam hal berbicara, seseorang tidak hanya sekedar mengucapkan
kata-kata saja melainkan harus memahami apa saja yang harus ia bicarakan,
menguasai topik yang dibicarakan. Sehingga pembicaraan yang dihasilkan

lebih terarah dan bermakna.



B. Tinjauan tentang Media Pembelajaran

1. Pengertian Media
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Media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara bahasa berarti perantasa
atau pengantar.®> Menurut lbrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional tertentu. *°

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
dapat merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta didik, sehingga dapat
mendorong terciptanya proses pada dirinya.*’

Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari seorang guru kepada siswa yang dapat merangsang pikiran, perasaan,

perhatian dan minat serta perhatian siswa, sehingga terjadinya proses

pembelajaran.

2. Jenis-jenis Media dan Karakteristik Pemilihan Media

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses

pembelajaran, antara lain:*®

a. Media Grafis, seperti: gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun,

komik dan lain-lain.

b. Media Tiga Dimensi, yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model

penampang, model susun, model kerja, dan lain-lain.

c. Media Proyeksi, seperti slide, film strips, penggunaan OHP, dan lainnya.

d. Media Penggunaan Lingkungan

5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal 3

18 Nur Hayati Yusuf, Media Pengajaran, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2005) hal 6

" Yunus Nawaga, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hal 137
'8 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hal 3-4
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Dalam pemilihan media pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-

kriteria sebagai berikut:*

a.

Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, media pembelajaran dipilih atas
dasar tujuan intruksional yang telah ditetapkan

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran

Kemudahan dalam memperoleh media

Keterampilan guru dalam menggunakan media

Tersedia waktu untuk menggunakan media

Sesuai dengan taraf berpikir siswa

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, antara lain:*°

a.

b.

Tujuan intruksional yang ingin dicapai
Katakteristik siswa atau sasaran

Jenis rangsangan belajar yang diinginkan
Keadaan latar atau lingkungan

Luasnya jangkauan yang ingin dilayani

C. Tinjauan tentang Media Voucher Card

1. Pengertian Voucher Card

Voucher Card sebenarnya adalah kartu yang digunakan untuk mempermudah

memahami kosakata dan belajar membaca yang dikemas dengan versi English.

Arti kata voucher menurut kamus Oxford Dictionary merupakan secarik Kkertas

yang dicetak untuk memberikan hak kepada pemegangnya untuk mendapat diskon

 bid,.

2 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2007), hal 86
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untuk ditukar dengan barang dan jasa®.Voucher Card ini adalah sebuah media
yang mempunyai kumpulan beberapa kartu cepat atau Flashcard untuk belajar
balita atau anak-anak. Hampir sama dengan flashcard-flashcard lainnya namun
didalam Voucher Card ini terdapat aturan-aturan dalam pemakaiannya tergantung
pada seri atau tema Voucher Card yang digunakan.

Flashcard berasal dari bahasa Inggris Flash (cepat), Card(kartu).Jadi,
Flashcardartinya kartu cepat.Flashcard adalah media yang sederhana
menggunakan kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda simbol yang
mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar itu.??

Flashcardatau Education Card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi
kata-kata, yang diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang dokter ahli bedah otak
dari Philadelphia, Pennsylvania. Gambar-gambar pada Flashcard dikelompok-
kelompokkan antara lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna, bentuk-
bentuk angka, dan lain lain. Kartu-kartu belajar tersebut dimainkan dengan cara
diperlihatkan kepada anak dan dibacakan secara cepat, hanya dalam waktu 1 detik
untuk masing-masing kartu anak.”®

Perbedaan dari Voucher Card ini dengan flashcard lainnya yakni terdapat
aturan permainan ketika siswa menjawab dengan benar maka akan mendapatkan
reward atau voucher yang bisa ditukarkan dengan hadiah menarik sesuai dengan
keinginan siswa, sehingga media Voucher Card ini sangatlah efektif dan tepat jika
digunakan dalam pembelajaran, siswa tidak hanya bermain memanen hadiah akan
tetapi secara tidak langsung ia juga belajar membaca, berbicara dan menghafal

kosakata dengan sendirinya.

Zhttps://www.kenalinfo.web.id diakses pada tanggal 9 maret 2019
22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal 19
Zhttp://bebibluu.blogspot.com/2009/08/apa-itu-flash-cardkartu-belajar.html diakses pada tanggal 11 maret 2019



https://www.kenalinfo.web.id/
http://bebibluu.blogspot.com/2009/08/apa-itu-flash-cardkartu-belajar.html
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2. Cara Membuat Voucher Card

Voucher Card sebenarnya adalah suatu media praktis yang bisa dibuat dengan
mudah memanfaatkan bahan-bahan yang ada, dapat dibuat dengan berbagai versi
sesuai dengan umur atau kelas anak, dimana tak lain untuk menunjang belajar
anak. Media ini juga dapat dibuat berbagai bentuk misalnya bentuk rumah-
rumahan, diperbesar card nya sehingga semua siswa dapat melihat card dengan
jelas walau dari kejauhan.

Berikut ini adalah langkah-langkah pembuatan media Voucher Card:

a. Menentukan jenis media yang akan dibuat, yaitu visual. Misalnya gambar-
gambar buah-buahan, sayur-sayuran, binatang, alat transportasi, dan lain
sebagainya sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

b. Mencari bahan pembuatan media, berupa penggaris, kertas bufallow warna,
gunting, lem, spidol, silet, dan alat tulis

c. Menggunting kertas bufallow warna sebanyak card yang di inginkan dengan
ukuran 12x8 cm

d. Menempelkan gambar pada kertas bufallow

e. Menentukan langkah-langkah penggunaan media Voucher Card

f. Menentukan kriteria penilaian

3. Langkah-langkah Penggunaan Media Voucher Card
Sama halnya dengan media flashcard pada umumnya, langkah-langkah
penggunaan Voucher Card ini hampir sama dengan flashcard-flashcard yang lain,
yang membedakan yaitu adanya reward (penghargaan) berupa voucher atau
kupon kecil warna yang tercantum di dalam card tersebut, jika siswa dapat

menjawab dengan benar maka akan mendapatkan reward berupa voucher warna
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sesuai dengan yang tercantum pada card. Dan apabila voucher yang terkumpul

sudah banyak, dapat ditukarkan dengan hadiah yang ada.
Berikut adalah langkah-langkah penggunaan media Voucher Card dalam

kegiatan pembelajaran di kelas:

a. Pengenalan tentang media Voucher Card kepada siswa beserta penjelasan
aturan mainnya

b. Membentuk siswa menjadi 5 kelompok atau sejumlah siswa dikelas

c. Melakukan pemanasan kepada siswa dengan beberapa card agar siswa lebih
konsentrasi dan terfokus

d. Melakukan uji coba kepada masing-masing kelompok dengan mengajukan
beberapa pertanyaan mengenai card, guna menguji kekompakan kelompok
dan mengumpulkan voucher warna

e. Membuat permainan games flashcard “siapa cepat dia dapat” atau sistim
berebut kepada semua kelompok

f. Masing-masing individu atau berpasangan maju kedepan untuk
mendeskripsikan card yang telah ditentukan, dan guru memberi reward jika
siswa dapat melaksanakan dengan baik

g. Melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut
Langkah-langkah penggunaan media Voucher Card tidak harus seperti yang

tertera di atas, boleh juga dibuat variasi sesuai dengan kebutuhan, mata pelajaran

ataupun materi.
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D. Tinjauan tentang Bahasa Inggris
1. Pengertian Bahasa Inggris

Bahasa adalah alat komunikasi manusia berupa lambang bunyi suara
dihasilkan artikulasi manusia.Bahasa sebagai alat komunikasi memegang peranan
yang penting dalam kehidupan manusia. Seluruh lapisan masyarakat
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. Bahasa juga sebagai
penyampaian pesan, ide, gagasan untuk berinteraksi antar masyarakat.

Bahasa merupakan salah satu kemampuan terpenting manusia Yyang
memungkinkan manusia unggul dari makhluk-makhluk lain di muka bumi.Bahasa
merupakan suatu sistem komunikasi yang terintegrasi, mencakup bahasa ujaran,
membaca dan menulis.Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang
digunakan sebagian besar Negara di dunia setelah menyebar melalui beberapa
aspek, misalnya politik, perdagangan, informasi, dan lain-lain.

Dalam standar isi Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bahasa Inggris
diarahkan pada pengembangan empat keterampilan meliputi keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis untuk berkomunikasi dan
berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu.Tingkst literasi yang
dimaksud adalah tingkat performative dimana orang mampu membaca, menulis,
mendengarkan dan juga berbicara menggunakan simbol-simbol yang digunakan.?*

Sementara dalam kurikulum 2013, mata pelajaran bahasa Inggris di jenjang
SD menurut mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mohammad Nuh
merupakan salah satu jenis muatan lokal yang bebas diberikan atau tidak
tergantung pada sarana prasarana sekolah apakah menunjang pembelajaran bahasa

Inggris atau tidak. Jadi, dalam kurikulum 2013 ada tidaknya mata pelajaran

#Standar isi Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:403)
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menjadi otoritas sekolah masing-masing. Keberadaan mata pelajaran bahasa
Inggris di SD jika dijadikan sebagai ekstrakurikuler juga tidak masalah, dalam hal
ini bahasa Inggris bisa menjadi ekstrakurikuler yang setara dengan Pramuka serta

Unit Kesehatan Sekolah (UKS).

. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI

Mempelajari Bahasa Inggris sangatlah penting bahkan bisa dikatakan wajib
terutama pada anak usia dini. Hal ini dikarenakan Bahasa Inggris adalah bahasa
Internasional. Alasan kedua adalah dengan menguasai Bahasa Inggris maka orang
dengan mudah masuk dan dapat mengakses dunia informasi dan teknologi.
Dengan pengenalan bahasa Inggris di Sekolah Dasar maka mereka mempunyai
pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan
tingkat yang lebih tinggi.

Pendidikan bahasa Inggris di SD/Mi menurut Standar isi BSNP dimaksudkan
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menyertai
tindakan atau language accompanying action. Mata pelajaran Bahasa Inggris di
SD menurut Standar isi BSNP bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:?®
a. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan secara

terbatas untuk mengiringi tindakan(language accompanying action) dalam

konteks sekolah.
b. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk

meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global.

Bbid



24

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Inggris di SD/MI menurut Standar isi
BSNP mencakup kemampuan berkomunikasi lisan secara terbatas dalam konteks
sekolah, yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
a. Mendengarkan
b. Membaca
c. Menulis

d. Berbicara

Keempat keterampilan tersebut diimplementasikan masih dengan jenjang
dasar. Jadi, pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI merupakan mata pelajaran
muatan lokal yang berisikan empat keterampilan dasar berbahasa Inggris dan
bertujuan mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan yang
menyertai tindakan siswa dan menyadari pentingnya bahasa Inggris sebagai

bahasa Internasional.

4. Materi Bahasa Inggris
Mata pelajaran bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang sangat penting
untuk diajarkan di sekolahan MI ASSYAFI'IYAH ini. Pada kelas II mata
pelajaran Bahasa Inggris yang diajarkan seputar Vocabulary yang berhubungan
dengan kehidupan siswa sehari-hari salah satunya “At The Zoo .
Pada materi bahasa Inggris kelas II MI ASSYAFI’IYAH tersebut berpatokan
pada Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran

Bahasa Inggris kelas 1l Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar.



25

Tabel 2.1
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kelas Il Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
2. Mengungkapkan intruksi dan 2.3 Bercakap-cakap untuk meminta/memberi
informasi sangat sederhana informasi secara berterima yang melibatkan

tindak tutur, berterimakasih, meminta maaf,
memberi maaf, melarang, memuji dan

mengajak




BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau prosedur yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud mendapatkan
informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas masalah yang diteliti.2®

Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam
bahasa Inggris, PTK disebut dengan Classroom Action Research (CAR). Penelitian
Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan
memperbaiki/ meningkatkan mutu praktik pembelajaran.?’

Menurut Suyanto, PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas.?®

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari teori Kurt
Lewin. Karena didalam model tersebut dijelaskan bahwa ada empat hal yang harus
dilakukan dalam proses penelitian tindakan, yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi
dan Refleksi.? Pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah proses yang terjadi
dalam suatu lingkungan yang terus menerus, yang meliputi hal berikut:

1. Perencanaan (planning) adalah proses menentukan program kebaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.
2. Tindakan (implementing) adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai

dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.

%Y|ber Silalahi. Metode Penelitian Social. (Bandung: Anggota Ikapi, 2010), 12

'Syharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2009)

“Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 26
# Wina Sinjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Kencana, 2009), 49

26
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3. Observasi (observing) adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai kekurangan
tindakan yang telah dilakukan.

4. Refleksi (reflecting) adalah kegiatan menganalisis tentang hasil observasi
sehingga memunculkan perencanaan atau program baru.

Proses tersebut dapat digambarkan dalam skema berikut:

Identifikasi
Masalah

Perencanaa
n
. Tindakan Siklus I
Refleksi . (Actinm
(Reflectinm ~
Observasi
(Ohservina)
Perencanaa Siklus 11

n ulann

dst

Gambar 3.1
Siklus PTK menurut Kurt Lewin

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang
dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif.PTK berbeda dengan penelitian formal
yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan mengembangkan teori yang bersifat
umum (general).PTK lebih bertujuan pada perbaikan kinerja, sifatnya kontekstual

dan hasilnya tidak untuk di generalisasi. Namun dengan demikian hasil PTK dapat
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saja diterapkan oleh orang lain yang mempunyai latar yang mirip dengan yang
dimiliki peneliti.*
B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Adapun untuk lokasi penelitian ini dilakukan di kelas Il MI ASSYAFI'TYAH
Getung - Lamongan
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada pertengahan semester genap kelas Il Tahun
ajaran 2018/2019
3. Subjek Penelitian
Subjek penelititian adalah siswa kelas I MI ASSYAFI”IYAH Getung —
Lamongan Tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 17 siswa.9 siswi
perempuan dan 8 siswa laki-laki.
C. Variabel yang Diteliti
Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah penggunaan media
Voucher Card untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris kelas II.
Selain variable tersebut masih ada variabel yang lain, yaitu :
1. Variabel Input
Siswa kelas I MI ASSAFI’'IYAH Getung - Lamongan
2. Variabel Proses
Penerapan dan penggunaan media Voucher Card
3. Variabel Output

Peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Inggris materi At The Zoo

% Eka Warna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Referensi, 2013), 6
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D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin.menurut
model Kurt Lewin penelitian ini terdiri dari 4 komponen, yaitu : (1) perencanaan
(Planning), (2) Aksi atau Tindakan (Acting/Implementing), (3) Observasi (observing),
(4) Refleksi (Reflekting).*
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan dengan 2 siklus, sebagai
berikut :
1) Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahapperencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti
antara lain:
1) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi bahasa
Inggris “At The Zoo”
2) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupa Voucher Card yang
berhubungan dengan materi.
3) Mempersiapkan instrument panduan wawancara guru dan siswa.
4) Menyiapkan lembar kerja siswa.
5) Menyusun instrument lembar observasi aktifitas guru dan siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada pertemuan ini peneliti menggunakan Voucher Card dengan
perpaduan konsep belajar kelompok (kooperatif), prsedur pelaksanaannya
adalah menerapkan tindakan yang mengacu pada RPP yang sudah disusun dan

sekenario pembelajarannya, diantaranya :

*! Trianto, panduan lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Actoin Resarch] ;Teori & Praktik, cet. Ke
3, (Jakarta : Prestasi Pustakarya, 2012), 29.



Tabel 3.1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Awal

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

Guru membuka pelajaran dengan salam
Dengan intruksi dari guru “Let’s Open Our
Program by Reciting Basmalah Together”
sebagai tanda dimulainya belajar

Siswa membaca basmalah bersama-sama

Guru menanyakan kabar (“How Are You
Today?”) dan mengabsen siswa

Merivew kembali materi sebelumnya dengan
tanya jawab

Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan
materi dengan kehirupan sehati-hari

Guru menginformasikan materi pelajaran hari
itu yaitu materi bahasa Inggris tentang “At The
Zoo”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5 menit

Inti

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menanyakan kepada siswa apakah pernah
pergi ke kebun Dbinatang dan apakah
mempunyai hewan peliharaan dirumah

Siswa menyebutkan hewan yang ada di kebun
binatang dan hewan yang dipelihara dirumah
Guru memperlihatkan media Voucher Card
kepada siswa

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai
aturan main media Voucher Card

Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dengan
masing-masing  kelompok  menggunakan
warna/Colour pada kelompoknya yakni Blue,
Yellow, Green, Red, and Black

Memulai pemanasan dengan media Voucher
Card kepada siswa dengan menunjukkan
beberaoa kartu materi at the zoo dengan bahasa
Inggris dan terjemahannya

Mengulang secara cepat dengan media kartu
tanpa reward voucher karena masih dalam
tahap pemanasan

Sesi pertama dalam suatu kelompok gutu
memberikan beberapa pertanyaan dengan kartu
flashcard, flashcard yang terjawab dengan
tepat akan mendapatkan voucher sesuai yang
tertera di dalamnya. Begitu juga kepada
kelompok yang lain.

Sesi kedua guru memberikan pertanyaan
flashcard kepada semua kelompok dengan
sistem berebut, siapa cepat dia dapat.

10) Masing-masing siswa secara bergantian acak

60 menit
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maju kedepan mendeskripsikan card yang telah
terpilih

11) Sebagai tambahan keterampilan literasi siswa,
guru memberikan tugas individu (Lembar
Kerja Siswa) kepada masing-masing siswa
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru yaitu membuat gambar binatang yang
disukai kemudian mendeskripsikan atau
menceritakan gambar tersebut melalui tulisan
dibawah gambar

12) Siswa menanyakan materi yang belum jelas

13) Guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan siswa

14) Siswa diberi penguatan tentang materi yang
dipelajari hari ini

AKkhir 1) Bersama-sama siswa dan guru menyimpulkan

hasil belajar pada hari ini

2) Menginformasikan materi selanjutnya yakni
ulangan harian 5 menit

3) Mengajak semua siswa untuk berdoa dengan
guru mengucap “Let’s Close our program by
reciting hamdalah together” bersama-sama
membaca hamdalah

4) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan
kelas

c. Observasi

Pada tahap penelitian ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran
2) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
3) Merekam data mengenai proses dan produk dari implementasi tindakan
yang dirancang dengan penggunaan instrument penilaian
4) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa
Analisis dan refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut:

1) Memeriksa instrument penelitian
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2) Memeriksa hasil observasi
3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang telah
dilakukan
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan
pada siklus berikutnya
5) Evaluasi siklus 1
Jika ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil maka akan dilakukan
siklus selanjutnya
2) Siklus 11
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama.Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus
pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).Pada tahap ini
dilakukan refleksi terhadap siklus I dan siklus Il.Selain itu juga dilakukan diskusi
dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan atas
pelaksanaan pembelajaran.
E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam
bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.*’Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat menggambarkan keberhasilan

dan ketidakberhasilan penelitian.*®

% Joko, Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87
% Rosman Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarya: Teras, 2010), 80
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Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua macam,yaitu:
a. Data Kualitatif
Data Kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan kategorisasi,
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. Adapun yang
termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini, meliputi:
1) Materi yang disampaikan dalam penelitian tindakan kelas
2) Pendekatan yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka. Adapun
yang termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini, meliputi:
1) Data jumlah siswa kelas Il
2) Data presentase ketuntasan minimal
3) Data nilai siswa
4) Rata prosentase aktivitas guru dan siswa
2. Cara Pengumpulan data
Cara pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain:
a. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan tanya jawab peneliti dengan informan
untuk melakukan tanya jawab.**Metode ini digunakan peneliti sebagai data
pendukung dalam penelitian untuk memperoleh data yang kaitannya dengan
sikap atau pendapat guru dan siswa, kesulitan-kesulitan dan kesan-kesan siswa
kelas II MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan dalam melaksanakan

pembelajaran bahasa inggris.

% Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) 1811
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dua kali kepada guru
pengajar bahasa Inggris yakni sebelum dan sesudah penelitian
berlangsung.Wawancara ini tertuju pada guru pengajar Bahasa Inggris kelas Il
Ibu Syihatuddiniyah, S.HI., S.Pd. dan semua siswa kelas Il secara kelompok
besar setelah mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran bahasa Inggris
materi at the zoo dengan menggunakan media Voucher Card.

Berikut ini instrument panduan wawancara terhadap guru dan siswa

kelas Il MI ASSYAFTI’TYAH Getung Lamongan pada tabel:

Tabel 3.2
Panduan Wawancara sebelum penelitian kepada guru kelas 11

MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan

Nama Guru
Tgl Wawancara :
1. Berapa jumlah siswa kelas II MI ASSYAFI'IYAH Getung
Lamongan
2. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa inggris siswa kelas 11 Ml
ASSYAFI'TY AH Getung Lamongan saat ini?
3. Bagaimana keterampilan berbicara bahasa inggris siswa kelas Il Ml
ASSYAFI'TYAH Getung Lamongan saat ini?
4. Faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi rendahnya keterampilan
berbicara siswa kelas II MI ASSYAFI’TY AH Getung Lamongan?
5. Apa saja yang sudah anda lakukan untuk mengatasi kesulitan dalam
berbicara bahasa inggris siswa?
6. Media apa yang anda gunakan dalam pembelajaran bahasa inggris
materi at the zoo terutama dalam hal berbicara?
7. Apakah anda menyiapkan RPP terlebih dahulu dan melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP?




Tabel 3.3

Panduan wawancara sesudah penelitian kepada guru kelas 11

MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan

Nama Guru
Tgl Wawancara :

1.

2.

3.

Bagaimana menurut ibu tentang pengaplikasian media Voucher
Card dalam pembelajaran Bahasa Inggris materi at the z0o?
Menurut ibu apa keuntungan dari pengaplikasian media Voucher
Card dalam pembelajaran bahasa inggris materi at the zoo?

Adakah kesulitan yang didapat pada saat mengajar dengan
menggunakan media Voucher Card ?

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran  dengan
menggunakan media Voucher Card ?

Bagaimana kesan ibu terhadap penggunaan media Voucher Card
dalam pembelajaran kali ini?

Tabel 3.4

Panduan wawancara sesudah penelitian kepada siswa kelas 11

MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan

Nama Siswa
Tgl Wawancara :
1. Bagaimana anak-anak pelajaran hari ini, apakah menyenangkan?
2. Kesulitan apakah yang kalian hadapi ketika mempelajari materi at
the z00?
3. Bagaimana menurut kalian terhadap pembelajaran bahasa inggris
materi at the zoo dengan menggunakan media Voucher Card ?
4. Apakah kalian lebih memahami materi ini dengan menggunakan
media Voucher Card ini?
5. Bagaimana kesan kalian dalam mempelajari materi at the zoo

dengan menggunakan media VVoucher Card ?

b. Observasi (pengamatan)

riset ®

Observasi adalah pengamatan; pengawasan; peninjauan; penyelidikan;

observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara

sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena baik

% pjus A Martanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 533
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dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu.*®

Dalam pengamatan ini digunakan dua lembar pengamatan, yaitu
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa yang digunakan untuk merekam
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran apakah sudah sesuai dengan RPP
atau belum.Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa kelas Il

di MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan.

Tabel 3.5

Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Aspek Yang Diamati Terlaksana
Ya | Tidak
Kegiatan Awal
1 | Guru membuka pelajaran dengan salam
2 | Dengan intruksi dari guru “Let’s Open Our Program by
Reciting Basmalah Together” sebagai tanda dimulainya belajar
3 | Siswa membaca basmalah bersama-sama
4 | Guru menanyakan kabar (“How Are You Today?”) dan
mengabsen siswa
5 | Merivew kembali materi sebelumnya dengan tanya jawab
6 | Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dengan
kehidupan sehati-hari
7 | Guru menginformasikan materi pelajaran hari itu yaitu materi
bahasa Inggris tentang “At The Zoo”
8 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
1 | Menanyakan kepada siswa apakah pernah pergi ke kebun binatang
dan apakah mempunyai hewan peliharaan dirumah
2 | Siswa menyebutkan hewan apa saja yang ada di kebun
binatangdan hewan apa yang dipelihara dirumah?
3 | Guru memperlihatkan media Voucher Card kepada siswa
4 | Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan main media
Voucher Card
5 | Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok menggunakan warna/Colour pada kelompoknya yakni
Blue, Yellow, Green, Red, and Black
6 | Memulai pemanasan dengan media Voucher Card kepada siswa

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 153
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dengan menunjukkan beberaoa kartu materi at the zoo dengan
bahasa Inggris dan terjemahannya

7 | Mengulang secara cepat dengan media kartu tanpa reward voucher
karena masih dalam tahap pemanasan
8 | Sesi pertama dalam suatu kelompok gutu memberikan beberapa
pertanyaan dengan kartu flashcard, flashcard yang terjawab
dengan tepat akan mendapatkan voucher sesuai yang tertera di
dalamnya. Begitu juga kepada kelompok yang lain.
9 | Sesi kedua guru memberikan pertanyaan flashcard kepada semua
kelompok dengan sistem berebut, siapa cepat dia dapat.
10 | Masing-masing siswa secara bergantian acak maju kedepan
mendeskripsikan card yang telah terpilih
11 | Sebagai tambahan keterampilan literasi siswa, guru memberikan
tugas individu (Lembar Kerja Siswa) kepada masing-masing siswa
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu membuat
gambar binatang yang disukai kemudian mendeskripsikan atau
menceritakan gambar tersebut melalui tulisan dibawah gambar
12 | Siswa menanyakan materi yang belum jelas
13 | Guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan siswa
14 | Siswa diberi penguatan tentang materi yang dipelajari hari ini
Kegiatan Penutup
1 | Bersama-sama siswa dan guru menyimpulkan hasil belajar pada
hari ini
2 | Menginformasikan materi selanjutnya yakni ulangan harian
3 | Mengajak semua siswa untuk berdoa dengan guru mengucap
“Let’s Close our program by reciting hamdalah together”
bersama-sama membaca hamdalah
4 | Guru mengucapkan salam penutup dan meninggalkan kelas
Tabel 3.6
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
No Aspek Yang Diamati Terlaksana
Ya | Tidak
Persiapan
1 | Siswa di bangkunya waktu pelajaran akan dimulai
2 | Kerapian siswa dalam berseragam
3 | Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya
Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1 | Siswa menjawab dengan salam
2 | Siswa melaksanakan intruksi dengan membaca basmalah sebagai
pembuka pelajaran
3 | Siswa menjawab kabar (“I’m Fine”)
4 | Siswa melakukan tanya jawab terkait materi sebelumnya
5 | Siswa mendengarkan motivasi guru tentang materi dengan

kehidupan sehari-hari
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6 | Siswa menyimak informasi guru tentang materi pelajaran yaitu
materi bahasa inggris tentang at the zoo
Kegiatan Inti

1 | Siswa menjawab siapa saja yang memiliki binatang peliharaan
dirumah

2 | Siswa menyebutkan binatang apa saja yang dipelihara dan disukali

3 | Siswa memperhatikan media Voucher Card yang ditunjukkan oleh
guru

4 | Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan main media
Voucher Card

5 | Siswa membentuk menjadi 5 kelompok dengan masing masing
kelompok menggunakan nama warna/ colour pada kelompoknya,
yakni Blue, yellow, green, red and black

6 | Siswa memulai pemanasan dengan media Voucher Card yang
ditunjukkan guru materi at the zoo dengan bahasa inggris dan
terjemahannya

7 | Siswa mengulang secara cepat dengan media kartu tanpa reward
voucher dari flashcard karena masih dalam tahap pemanasan

8 | Siswa menjawab beberapa pertanyaan dengan kartu flashcard

9 | Siswa menjawab pertanyaan flashcard dari guru kepada semua
kelompok dengan sisitem berebut, siapa cepat dia dapat

10 | Siswa secara bergantian acak maju ke depan mendeskripsikan card
yang telah terpilih

11 | Siswa mengerjakan tugas literasi di lembar kerja siswa

12 | Siswa menanyakan mengenai materi yang belum jelas

13 | Siswa menyimak penjelasan guru

14 | Siswa menyimak penguatan tentang materi yang dipelajari hari ini
Kegiatan Penutup

1 | Siswa menyimpulkan hasil belajar bersama guru

2 | Siswa mengucap hamdalah untuk mengakhiri  kegiatan
pembelajaran

3 | Siswa merespon umpan balik guru

4 | Siswa menjawab salam guru

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan,

penyampaian informasi di bidang pengetahuan.®’

pengolahan,

dan

Dokumentasi pada penelitian ini adalah absensi, data nilai dan gambar-

gambar yang dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung di kelas Il

MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan. Dokumentasi tersebut digunakan

¥ Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 362
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untuk mendapatkan informasi tentang nilai siswa selama mengikuti
pembelajaran bahasa inggris dan untuk melengkapi data yang menunjang
penelitian ini.
Penilaian Non Tes
Non tes adalah salah satu teknik dalam penilaian.Teknik non tes ini
digunakan untuk mengukur ranah afektif dan psikomotor. Dalam penelitian
ini, teknik non tes digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa
dan produk yang dihasilkan siswa kelas I MI ASSYAFI'IYAH Getung
Lamongan
1) Penilaian Performance
Instrument yang digunakan adalah rubrik penilaian performance.
Dilihat dari aktivitas dan partisipasi siswa dalam berbicara ketika
melakukan proses pembelajaran dengan media Voucher Card.
Berikut ini adalah rubrik penilaian keterampilan berbicara siswa materi

At the zoo

Tabel 3.7

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris

No

Nama
Siswa

Jumlah Nilai Keterangan
Skor

Pengucapan | Intonasi | Kosa | Kelancaran | Pemahaman

Kata

Dst
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Tabel 3.8

Indikator Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris

No Aspek Skor Keterangan
5 Mudah dipahami dan memiliki aksen penutur asli
4 Mudah dipahami meskipun dengan aksen tertentu
3 Ada masalah pengucapan yang membuat
pendengar harus konsentrasi penuh dan kadang-
kadang ada kesalahpahaman yang terulang tiga
1. Pengucapan kali
(Pronounciation) 2 Sulit dipahami karena ada masalah pengucapan,
diminta mengulang lebih dari tiga kali
1 Masalah pengucapan serius sehingga tidak bisa
dipahami
5 Intonasi dan penekanan dalam berbicara sangat
baik sehingga pendengar dengan mudah
2. Intonasi memahami maksud dari si pembicara
(Intonation) 4 Intonasi dan penekanan dalam berbicara baik
3 Intonasi dan penekanan dalam berbicara cukup
baik
2 Intonasi dan penekanan dalam berbicara kurang
baik
1 Intonasi dan penekanan dalam berbicara sangat
kurang baik sehingga pendengar tidak mudah
memahami maksud dari si pembicara
5 Menggunakan kosa kata dan ungkapan seperti
penutur asli
4 Tiga kali menggunakan kosa kata yang tidak tepat
3 Sering menggunakan kosa kata yang tidak tepat
lebih dari tiga kali, percakapan menjadi terbatas
3. Kosa kata karena keterbatasan kosa kata
(Vocabulary) 2 Menggunakan kosa kata secara salah dan kosa
kata terbatas sehingga sulit dipahami
1 Kosa kata sangat terbatas dan salah sehingga
tidak dapat dipahami sedikitpun
5 Lancar seperti penutur asli
4 Kelancaran tampak sedikit terganggu oleh
masalah bahasa sehingga mengulang tiga kali
3 Kelancaran sedikit banyak terganggu oleh
4. Kelancaran masalah bahasa sehingga lebih dari tiga kali
(Fluency) pengulangan
2 Sering ragu-ragu dan terhenti karena keterbataan
bahasa
1 Bicara terputus-putus dan terhenti sehingga
percakapan tidak mungkin terjadi
5 Menerjemahkan minimal 5 kata kedalam bahasa
indonesia dengan benar dan cepat sesuai tatanan
bahasa.
4 Menerjemahkan minimal 5 kata ke dalam bahasa
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5. Pemahaman indonesia dengan benar tetapi sedikit lambat
(Comprehension) dalam mengingat namun sesuai tatanan bahasa.

3 Menerjemahkan minimal 3 kata ke dalam bahasa
indonesia dengan benar dan cepat sesuai tatanan
bahasa.

2 Menerjemahkan minimal 3 kata ke dalam bahasa
indonesia dengan benar meski sedikit lambat
dalam mengingat namun sesuai tatanan bahasa.

1 Menerjemahkan minimal 3 kata kedalam bahasa
indonesia dengan benar meski membutuhkan
bimbingan dalam hal mengingat dan berbicara
terbata-bata namun sesuai tatanan bahasa.

2) Penilaian Produk
Instrument yang digunakan adalah rubrik penilaian produk. Dilihat dari
aktivitas dan partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas dalam
menggambar binatang dan mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan
setelah melakukan proses pembelajaran tengan media voucher card.
Berikut ini rubrik penilaian produk siswa:
Tabel 3.9
Rubrik Penilaian Produk
No Nama Aspek Yang Dinilai Jumlah | Nilai | Keterangan
Siswa skor
Kerapian Gamba_lr Warna Deskripsi Diksi
sesual
tema
Tabel 3.10
Kriteria Penilaian Produk
No Aspek Yang Dinilai Skor dan Kriteria
4 3 2
1. | Kerapian dan kebersihan | Sangat rapid | Rapi dan bersih Tidak rapi dan
produk an bersih tidak bersih
2. | Gambar sesuai dengan Sesuai Kurang sesuai dengan | Tidak sesuai

fema

dengan tema

tema

dengan tema




42

3. | Warna Diwarnai Sebagian diwarnai dan | Tidak diwarnai
dengan indah | kurang rapi dan tidak rapi
dan rapi

4. | Deskripsi sesuai tema Sesuai Kurang sesuai dengan | Tidak sesuai
dengan tema | tema dengan tema

5. | Diksi (pilihan kata) Sangat tepat | Tepat dan kosa kata Kurang tepat
dan kosa terdiri dari <20 kata | dan kosa kata
kata terdiri terdiri dari < 10
dari <30 kata
kata

3. Teknis Analisis Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu

metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai

dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang

dicapai siswa juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.®

a. Analisis Prosentase Aktivitas Guru Dan Siswa

Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung prosentase

aktivitas siswa untuk setiap indikator. Rumus menghitung presentase siswa

untuk tiap-tiap indikator adalah:

X1
S1=—x 100%

N
Keterangan:
S1 : Presentase Aktivitas Guru/siswa
X1 : Banyak aktivitas Guru/siswa
N : Jumlah aktivitas secara keseluruhan®

Nilai prosentase maksimum aktivitas guru dan siswa adalah 0 sampai

dengan 1.

% Zainal Aib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB,TK, (Bandung:CV Yrama Widya,2009), 40
% Kusaeri, Penerapan Pendekatan Diskusi dalam Pembelajaran Persamaan Kuadrat Pada Siswa Kelas 1 SMU
Negeri 13 Surabaya, (Surabaya: Unesa, 2006), 51
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b. Analisis Ketuntasan

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau presentase ketuntasan belajar

siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan dengan cara

memberikan penilaian keterampilan berbicara (performance) dan penilaian

produk pada setiap akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan

statistic sederhana berikut:

1) Penilaian Performance dan produk

a)

b)

Penilaian performance

Pada penilaian performance ini yakni menilai pada
keterampilan siswa dalam berbicara yang meliputi 5 aspek yaitu
pengucapan (pronouncing), intonasi (intonation), kosa Kkata
(vocabulary), kelancaran (fluency), dan pemahaman (comprehension).
Dengan masing-masing aspek diklasifikasikan dalam lima tingkatan
sesuai kriteria penilaian yang ditetapkan dalam RPP.

Untuk analisis hasil penelitian siswa dilakukan dengan cara
mengubah skor yang diperolen siswa menjadi nilai siswa. Dapat

dituliskan dengan rumus:

skor yang dicapai

Nilai = x100%

skor maksimum

Penilaian produk

Sedangkan penilaian produk siswa ini meliputi 5 aspek
diantaranya kerapian dan kebersihan produk.Kesesuaian gambar
dengan tema, warna, deskripsi sesuai tema dan diksi (pilihan kata).
Dengan masing-masing aspek diklasifikasikan dalam lima tingkatan

sesuai kriteria penilaian yang ditetapkan dalam RPP.
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Untuk analisis hasil penilaian produk siswa sama dengan
penilaian keterampilan berbicara siswa (Performance) dilakukan
dengan cara mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa.

Dapat dituliskan dengan rumus:

skor yang dicapai

Nilai = x100%

skor maksimum

Untuk mengetahui jumlah rata-rata hasil nilai siswa dari nilai
performance dan produk yakni dengan cara menjumlahkan nilai
performance dan nilai produk kemudian dibagi 2, maka akan diperoleh
jumlah nilai rata-rata dari nilai performance dan produk. Seperti rumus

berikut:

Nilai Performance+Nilai Produk
2

Jumlah Nilai Rata-rata =

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut
sehingga diperoleh rata-rata. Menurut Sudjana, bahwa untuk

menghitung rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:*

Keterangan:
X - Nilai Rata-rata
X : Jumlah semua siswa
>N : Jumlah siswa
2) Penilaian Ketuntasan Belajar
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa tingkat

pencapaian untuk tes formatif adalah 75%*, maka peneliti menganggap

“% Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), 131
* Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Bumi, 2009), 48
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bahwa penggunaan media Voucher Card dikatakan berhasil dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa inggris meteri at the zoo dan
memenuhi ketuntasan belajar minimal 75% dengan kriteria tingkat

keberhasilan belajar yang dikelompokkan kedalam empat kategori

berikut*:
Tabel 3.11
Tingkat Keberhasilan Belajar

Tingkat Keberhasilan (%) Arti
90-100% Sangat Baik

70-89% Baik
50-69% Cukup Baik
0-49% Tidak Baik

Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus | dan Il
dapat digunakan rumus:
_ Jumlah siswa yang tuntas

P= x100%

jumlah siswa

Keterangan:

Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh >75%
dari skor maksimal.Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif jika
ketuntasan klasikalnya >75% maksudnya jika dalam satu kelas siswa yang

berhasil >75% maka ketuntasannya telah tercapai.

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja berarti alat petunjuk atau sesuatu yang menunjukkan kualitas
sesuatu. Adapun indikator yang diharapkan oleh peneliti, yaitu:
1. Meningkatnya prosentase keterampilan berbicara siswa secara aktif dalam

pembelajaran bahasa inggris 90%

%2 Zainal Aqgib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK,(Bandung, CV. Yrama Widya,2009),42
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2. Guru dapat menerapkan pembelajaran sesuai RPP yang telah dikembangkan
mencapai 85%

3. Meningkatnya prosentase nilai siswa melalui media Voucher Card mencapai
>75%

4. Perolehan skor rata-rata kelas minimal 75

5. Media Voucher Card dikatakan berhasil jika 75% siswa mampu memperoleh nilai
diatas KKM dan skor rata-rata kelas minimal 75.

Siswa dinyatakan lulus secara individual jika mendapatkan nilai minimal 70.
Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%. Artinya bahwa jika dalam
evaluasi, diperoleh hasil belajar minimal 75% siswa kelas Il berhasil secara
individual, maka strategi pembelajaran yang diterapkan dapat dikatakan berhasil.
Demikian sebaliknya, jika siswa kelas Il yang berhasil secara individual masih
dibawah 75% maka strategi pembelajaran yang diterapkan dapat dikatakan belum
berhasil.

. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru kelas dan
mahasiswa sebagai peneliti. Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian
tindakan kelas ini sebagai berikut:
1. Nama guru kolaborasi  : Syihatuddiniyah, S.HI., S.Pd.
Bertugas . Observer sekaligus menyusun persiapan KBM,
Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan dan bertanggung jawab atas
kelancaran pelaksanaan kegiatan.
2. Nama Mahasiswa : Sherin Himatus Syuroiyah
Bertugas . Menyusun Perencanaan Pembelajaran, menyusun

laporan observasi, menyusun laporan hasil penelitian dan pelaksanaan observasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Persiklus
Hasil penelitian diuraikan dalam tahap tiap siklus yang dilakukan dalam proses
belajar mengejar di kelas. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi dan tes.Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa dalam kelompok
besar untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan keterampilan berbicara siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya media Voucher Card. Selain wawancara peneliti
juga melakukan observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru ketika sedang diterapkan media Voucher Card. Sedangkan dokumentasi
adalah data berupa jumlah siswa yang ada di kelas I MI ASSYAFI'IYAH Getung
Lamongan sekaligus data nilai Bahasa Inggris materi At The Zoo.Yang terakhir adalah
peneliti melakukan evaluasi akhir materi. Untuk penyajian data penelitian ini, peneliti
mengelompokkannya menjadi tiga tahapan yaitu:
1. Tahap Pra Siklus
Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap
guru kelas II MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan dengan didukung oleh
dokumen nilai siswa yang telah diberikan guru kepada peneliti. Dari hasil nilai
bahasa Inggris siswa yang telah diberikan dari 17 siswa terdapat 7 siswa yang
tidak tuntas dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 70 dan 10 siswa
lainnya tuntas Nilai terendah yang didapat ialah 44, untuk perolehan nilai antara
40-50 ada 3 siswa, nilai 50-60 ada 5 siswa dan nilai antara 60-70 ada 2 orang.
Wawancara ini dilakukan pada Senin tanggal 11 Maret 2019 pukul 09.00

WIB. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pemahaman siswa
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tentang strategi, model maupun media pembelajaran yang digunakan serta hasil
evaluasi diakhir pembelajaran bahasa Inggris khususnya pada materi At The Zoo
di kelas I MI ASSYAFI’'IYAH Getung.

Menurut guru mata pelajaran bahasa Inggris kelas Il ini pada saat
melakukan wawancara beliau menjelaskan bahwa pada saat praktik berbicara ada
3 orang siswa yang memang sudah bagus dan berani dalam berbicara bahasa
Inggris hanya saja kelancaran serta intonasinya kurang tepat, ada 2 siswa juga
yang sudah bagus namun dalam pengucapan bahasa Inggrisnya masih terbata-
bata, belum lancar dan masih malu-malu. Serta 12 siswa lainnya masih perlu
bimbingan karena baik dalam hal pengucapan, kelancaran, kosa kata, intonasi
serta pemahaman masih kurang dan perlu perbaikan untuk bisa berani berbicara di
depan teman-teman dan gurunya.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterampilan berbicara siswa kelas 11 MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan
pada materi At The Zoo masih rendah atau dibawah rata-rata nilai KKM. Berikut
adalah hasil penilaian evaluasi akhir keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa

materi At The Zoo sebelum menggunakan media Voucher Card:

Tabel 4.2

Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II MI ASSYAFI’'IYAH Getung

Lamongan Sebelum Menggunakan Media Voucher Card

No | No Induk Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
T TT

1 1821 Achmad Qhadar 70 68 v

2 1822 Achmad Qhadir 70 62 4

3 1823 Alivia Juwita Rahma 70 72 4

4 1824 A Luthfan Hazume Satriawan 70 56 v

5 1825 Anggun Hafizza 70 78 v

6 1826 Daniel Agustian Ramadhan 70 76 v

7 1827 Jessica Putri Anjani 70 80 v

8 1828 Kerlin Sagita Auliya 70 58 v




9 1829 Letisya Ziyanah Adzkiya 70 84 v
10 1830 Masfah Azam Abdillah 70 56 v
11 1831 Muhammad Kenzu Naufal 70 56 v
12 1832 M. Vivian Ardo 70 40 v
13 1833 Rohila Dhiyau Al Abida 70 40 v
14 1834 Salma Fatimatun Najwa 70 78 v
15 1835 Satria Rajawali Syahid 70 54 v
16 1836 Ulya Nuro Maulidah 70 40 v
17 1837 Ummu Latifah 70 80 v
Jumlah Nilai 1.078
Nilai Rata-rata 63,42
Prosentase Ketuntasan 41,18
Keterangan:
TT = Tidak Tuntas
T = Tuntas
X = Jumlah semua nilai siswa
Jumlah siswa secara keseluruhan (XN) =17 Siswa
Jumlah siswa yang sudah tuntas =7 Siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas =10 Siswa

Nilai rata-rata siswa kelas Il ()

X
N

K
11

1078

17

K
11

x = 63,42

__Jumlah siswa yang tuntas

P = x 100%

Jumlah siswa
7
=—x100%
17

=41,18%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - prosentase ketuntasan

=100% - 41,18%

=58,82 %




50

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata evaluasi

akhir materi siswa kelas 1l adalah 63,42. Dari 17 siswa hanya 10 siswa yang tuntas

dan mencapai nilai KKM dengan prosentase 41,18%. Sedangkan 7 siswa lainnya

dengan prosentasi 58,82 % belum mencapai KKM. Sehingga perlu diadakan tindakan

untuk memecahkan masalah yang ada di kelas tersebut.

2. Tahap Siklus |

Siklus | terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi.

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang sudah
disusun kemudian divalidasikan kepada bapak Machfud Bachtiyar, M.Pd.|
sebagai validator. Hasil dari validasi RPP tersebut adalah baik, dapat
digunakan dengan revisi kecil. Setelah dokumen RPP divalidasi, RPP siap
ditunjukkan kepada guru mata pelajaran untuk dipelajari, RPP kemudian
dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan yang akan
dilakukan.

2) Membuat instrument penilaian tes. Peneliti membuat instrument tes tertulis
terlebih dahulu sebelum pembelajaran dilaksanakan. Instrument penilaian tes
tertulis yang sudah disusun kemudian divalidasikan kepada bapak Machfud
Bachtiyar, M.Pd.l sebagai validator. Yang mana hasil dari validari tersebut
adalah baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi pada bagian penilaian

produk harus lebih diperjelas.
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3) Mempersiapkan instrument panduan wawancara guru dan siswa. \Wawancara
dilakukan sebelum dan sesudah siklus. Adapun daftar pertanyaan telah
dibuat oleh peneliti sebelum melakukan wawancara.

Menyusun dan mempersiapkan instrument lembar observasi. Observasi
dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi yang disiapkan meliputi observasi aktivitas guru dan
siswa yang sudah divalidasi oleh bapak Machfud Bachtiyar, M.Pd.I dengan
hasil baik dengan revisi kecil.

b. Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Maret
2019 pukul 07.30-08.40 WIB. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
bersama guru bahasa Inggris kelas Il sebagai observer pada jam pelajaran
pertama dan kedua. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada tahap pendahuluan siswa dikondisikan oleh guru dengan
mengucapkan salam, dengan serentak seluruh siswa menjawab salam dari guru,
ditambah pula dengan kedatangan peneliti sangat terlihat senyum sumringah di
wajah seluruh siswa. Kemudian guru kelas sedikit memberikan informasi
mengenai kedatangan peneliti kepada siswa dan menyampaikan maksud serta
tujuan peneliti berada di kelas tersebut agar siswa mengerti dan tidak bertanya-
tanya. Keberadaan peneliti dirasa perlu untuk dijelaskan karena rasa ingin tahu
siswa atas kehadiran orang lain yang akan menggantikan gurunya mengejar di
dalam kelas. Seluruh siswa serentak diam dan memperhatikan informasi yang
dipaparkan oleh guru kelas Il.Kemudian guru mempersilahkan peneliti untuk

melakukan praktik.
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Sebelum peneliti melakukan praktik, terlebih dahulu peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya kepada siswa. Setelah semua
siswa paham dan jelas akan maksud dari kedatangan peneliti, pembelajaran pun
dapat dimulai dengan membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan
berdoa dengan instruksi “Let’s open our program by reciting basmalah
together!” menanyakan kabar siswa yang biasanya digunakan oleh guru bahasa
Inggris dengan sapaan “How Are You Today?” dengan serentak siswa
menjawab “I’'m Fine, And You?” dan guru menjawab “I’'m Fine Thank You”.
Setelah siswa terfokus, guru kemudian melakukan apresepsi yaitu dengan
mereview materi sebelumnya dengan tanya jawab kemudian menginformasikan
materi yang akan dipelajari hari itu yakni At The Zoo dengan mengaitkan
dengan keseharian siswa serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada

pembelajaran tersebut.

Gambar 4.1
Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada kegiatan inti, guru mengeksplorasi siswa dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa terkait materi yakni “siapa yang pernah berkunjung ke
kebun binatang? Sebutkan hewan apa saja yang ada di kebun binatang? Siapa
yang memelihara hewan dirumah? Hewan apa yang dipelihara?” kemudian
seluruh siswa serentak mengangkat tangannya dan menyebutkan Hewan apa

yang ada di kebun binatang dan hewan apa yang mereka sukai. Terdapat 2 orang
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siswa yang dengan lantangnya langsung menyebutkan hewan apa saja yang ada
di kebun binatang dan hewan apa yang dipelihara dirumahnya. Dilanjutkan
dengan siswa lainnya yang beruntun menyebutkan hewan apa saja yang ada di
kebun binatang dan hewan apa yang dipelihara dirumah.

Dalam hal tersebut guru memberikan sedikit gambaran tentang
binatang apa saja yang ada di kebun binatang dan kenapa binatang-binatang
tersebut berada di kebun binatang. Kemudian memperlihatkan media yang
dibawanya serta menjelaskan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
bahasa Inggris yakni media Voucher Card. Seluruh siswa bertanya-tanya dengan
penuh rasa penasaran dan saling berceloteh mengenai apa yang dibawa oleh ibu
guru tersebut. Kemudian guru menjawab rasa penasaran siswa dan mulai
mengenalkan serta menjelaskan permainan media tersebut dalam menunjang

proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir.

==

A

Gambar 4.2
Guru Memperkenalkan dan Menjelaskan
Cara Bermain Media Voucher Card
Pada saat menjelaskan cara penggunaan media tersebut ada 2 siswa
yang bertanya yakni: “Jika siswa maju ke depan dapat berbicara bahasa inggris
dengan baik apakah akan mendapat voucher bonus?”, “Jika siswa menjawab dua

kali apakah akan mendapat voucher lagi?”.Kemudia guru menjawab seluruh

pertanyaan siswa tersebut dan melanjutkan pembelajaran. Setelah semua siswa
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paham akan penjelasan media, pembelajaran dimulai dengan membentuk siswa
menjadi 5 kelompok belajar dengan nama grup warna, yaitu: Blue, Yellow,
Green, Red and Black. Dalam kegiatan inti ini guru melakukan dua sesi
pembelajaran yakni kelompok dan individu. Pada sesi pertama yakni kelompok,
untuk menguji kekompakan dan pengenalan media serta menambah Vocab
setiap siswa yang nantinya akan diujikan secara individu untuk berbicara
didepan, guru melakukan pemanasan dengan mengajukan beberapa pertanyaan
sesuai materi dengan menggunakan media Voucher Card dari kelompok satu ke
kelompok lainnya. Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dari guru akan
mendapatkan voucher yang tertera pada gambar card. Dalam beberapa
kelompok yang telah diberi pertanyaan, ada 3 kelompok yang menjawab dengan
kompak diantaranya adalah kelompok green, red dan black.Mereka menjawab
dengan lantang serta sedikit deskripsi mengenai gambar card yang diberikan

oleh guru.

Gambar 4.3
Guru Melakukan Pemanasan Dengan Media Voucher Card Terhadap
Kelompok Untuk Menambah Vocab Bahasa Inggris

Sebelum melakukan pembelajaran kelompok, terlebih dahulu guru
membagikan lembar “Car and Cake Prices” yaitu lembaran yang berisikan
daftar harga atau reward dari voucher yang akan dikumpulkan oleh siswa

sehingga dapat ditukarkan untuk membeli “Car and Cake (Mobil dan
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Kue) ”sebagai hadiah akan keberhasilan siswa dalam menjawab serta
memberikan deskripsi mengenai gambar card. Pada saat guru membagikan
lembar Car and Cake Prices semua siswa sangat senang dan mulai berebut ingin
memiliki mobil ataupun kue yang ada pada gambar, “saya ingin beli mobil ini,”
ucap raja, salah satu siswa yang ada pada gerombolan 4 anak dalam suatu
kelompok. “Kalau saya mau ini, ini lebih bagus” ucap siswa lainnya yang begitu
senang dalam pembelajaran ini. Dalam kegiatan ini membuat siswa berlomba-
lomba harus aktif dalam berbicara bahasa Inggris jika ingin mendapatkan
voucher yang banyak untuk membeli mobil dan kue impiannya.

Setelah melakukan pembelajaran pada masing-masing kelompok
dengan media card, kini keberanian siswa diuji dengan melatih kepercayaan diri
serta keterampilan dalam berbicara bahasa Inggris dengan mendeskripsikan
sebuah card di depan kelas. Walaupun diantara mereka masih ada yang malu-
malu dan masih butuh bimbingan guru untuk mendeskripsikan, namun semangat
mereka untuk bisa berbicara bahasa Inggris sangatlah besar dan ingin
mendapatkan voucher yang banyak. Ketika siswa maju kedepan untuk praktik
berbicara , guru melakukan penilaian terhadap siswa, penilaian dilakukan sesuai
dengan rubrik penilaian. Dalam menilai setiap siswa yang mendeskripsikan ke
depan, guru memperhatikan lima aspek dalam setiap penilainnya yaitu: yang
pertama Pengucapan (pronouncing), apakah dalam mengucapkan kalimat
bahasa Inggris dapat dipahami oleh pendengar atau tidak. Yang kedua intonasi
(intonation), dimana dalam berbicara bahasa Inggris terdapat intonasi atau
penekanan yang tepat pada saat berbicara atau tidak.Yang ketiga kosa kata
(vocabulary), dimana dalam berbicara bahasa Inggris ada berapa banyak kosa

kata yang telah dikuasai.Yang keempat kelancaran (fluency), dimana dalam hal
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berbicara bahasa Inggris apakah siswa sudah lancar atau masih terbata-bata
dalam berbicara.dan yang terakhir yakni pemahaman (comperehension), dimana
ketika siswa berbicara bahasa Inggris apakah sudah memahami apa yang sedang
dibicarakan atau hanya sekedar berbicara tanpa mengerti apa yang dia utarakan.

Dari hasil penilaian berbicara mengenai lima aspek yang dinilai,
terdapat 10 siswa yang menurut Kriteria sangat baik. Dari 10 siswa tersebut
secara keseluruhan memang sempurna baik dalam pengucapan, intonasi, vocab,
kelancaran serta pemahaman meskipun ada beberapa aspek yang masih ada
perbaikan namun hasil yang diperoleh sudah bagus dan diatas KKM. Terdapat 7
siswa yang lain dalam hal pengucapannya, 1 siswa masih terbata-bata, 3 siswa
dalam vocab nya masih belum banyak dikuasai, dan 5 siswa lain dalam hal
intonasi, kelancaran dan pemahaman sangat kurang.

Antusias siswa sangat terlihat, saling ingin mendahului maju kedepan
kelas untuk berbicara menjelaskan gambar card yang dibawanya, walaupun ada
beberapa siswa yang malu-malu ataupun diam ingin menyaksikan saja teman-
temannya maju ke depan, namun guru tidak membiarkan hal itu dengan
berbagai cara bujukan dan motivasi akhirnya satu persatu seluruh siswa maju
kedepan untuk mendeskripsikan card. Sebagai reward untuk siswa yang telah
berhasil praktik atau setelah maju didepan kelas guru memberikan apresiasi
dengan mengucapkan “Good Job” sembari mengangkat kedua jempol tangan
yang nantinya akan menambah semangat seluruh siswa untuk berani berbicara
bahasa Inggris didepan kelas.

Pada saat siswa sedang berbicara didepan kelas mendeskripsikan card
dengan cara memegangnya dengan satu tangan kanan ataupun kiri kemudian

gambar card diperlihatkan didepan teman-teman sambil dijelaskan bagaimana
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deskripsi mengenai hewan yang sudah mereka pilih, missal “This name is bird,
bird is herbivore animals, bird have wings, bird life in land and etc.” siswa
lainnya memperhatikan dengan seksama, tenang dan cermat sembari menunggu
giliran untuk kedepan. Tak lupa guru memberikan apresiasi dengan mengangkat
kedua jempol dan berkata “Good job!” kepada siswa yang selesai praktik.
Berikut adalah hasil nilai keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dengan

media Voucher Card materi At the zoo:

Tabel 4.3
Daftar Nilai Pada Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Il Pada Siklus I
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah | Nilai
P | TB | KK | K | Phm | Skor
1 | Achmad Qhadar 3 3 4 3 4 17 68
2 | Achmad Qhadir 3 2 3 3 3 14 56
3 | Alivia Juwita Rahma 4 3 4 3 4 18 72
4 | A Luthfan Hazume Satriawan 4 3 3 3 3 16 64
5 | Anggun Hafizza 4 4 4 4 4 20 80
6 | Daniel Agustian Ramadhan 3 4 4 2 4 17 68
7 | Jessica Putri Anjani 4 4 4 3 4 19 76
8 | Kerlin Sagita Auliya 3 2 3 4 2 14 56
9 | Letisya Ziyanah Adzkiya 4 4 4 4 4 20 80
10 | Masfah Azam Abdillah 5 3 4 3 4 19 76
11 | Muhammad Kenzu Naufal 4 3 4 2 4 17 68
12 | M. Vivian Ardo 3 2 2 2 2 11 44
13 | Rohila Dhiyau Al Abida 2 2 2 2 2 10 40
14 | Salma Fatimatun Najwa 5 3 4 3 3 18 72
15 | Satria Rajawali Syahid 3 2 3 3 3 14 56
16 | Ulya Nuro Maulidah 3 2 2 2 2 11 44
17 | Ummu Latifah 5 3 4 3 3 18 72
Keterangan:
P : Pengucapan
TB : Tata Bahasa
KK : Kosa Kata
K : Kelancaran

Phm : Pemahaman
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Setelah semua siswa selesai mendeskripsikan kedepan, guru
menanyakan voucher yang didapat pada setiap kelompok siswa, jika voucher
yang dikumpulkan memenuhi syarat atau tertera pada daftar harga, siswa boleh
menukarnya dengan hadiah berupa mobil dan kue mainan yang bisa diambil

sendiri di depan.

Gambar 4.4

Siswa sedang menukarkan vouchernya dengan hadiah

Pada saat siswa ingin menukarkan vouchernya kedepan, guru merasa
kualahan dalam melayani siswa yang berebut ingin memiliki hadiah yang tertera
sehingga keadaan menjadi tidak kondusif, akhirnya guru mengintruksikan
kepada seluru siswa bahwa untuk mengambil hadiahnya dapat dilakukan di
akhir pembelajaran.Setelah keadaan kembali tenang, guru memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai keterampilan tambahan siswa dalam menulis
sekaligus sebagai nilai produk siswa.Seluruh siswa diperkenankan untuk
menggambar salah satu macam hewan yang mereka sukai, diwarnai seindah
mungkin kemudian pada bagian bawah gambar disertakan deskripsi mengenai

gambar tersebut dengan menggunakan bahasa Inggris.
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Gambar 4.5

Siswa Sedang Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Pada saat menggambar lembar kerja siswa terlihat gerombolan 4 anak
sederet bangku mulai gaduh karena kebingungan dengan apa yang akan mereka
gambar, kemudian guru memberikan penjelasan bahwa gambar yang dibuat
adalah hewan apa saja yang mereka sukai, salah satu siswa berkata “Tapi saya
tidak bisa menggambar bu, gambar yang saya buat pasti jelek” guru pun
menjelaskan kepada siswa bahwa menggambar tidak harus bagus sama persis
dengan aslinya namun sebisa mungkin mirip dengan bentuk aslinya, dan guru
memperbolehkan siswa mencontoh bentuk gambar hewan yang ada pada buku

pegangan siswa.

Dengan tenang akhirnya semua siswa mulai menggambar dan
mendeskripsikan gambar yang mereka buat dalam bentuk tulisan dibawah
gambar sambil guru berkeliling melihat proses siswa dalam mengerjakan LK

sambil membantu siswa yang kesulitan mengerjakan LK.

Dalam hal menilai hasil produk siswa, guru melihat lima aspek atau
kriteria yang akan dinilai, yaitu: 1) Kerapian dan kebersihan produk, dimana

dalam suatu produk siswa yang telah dibuat harus semaksimal mungkin untuk
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menjaga kerapian dan kebersihannya, missal tidak ada coretan crayon atau
sejenisnya di luar area gambar yang dibuat, terdapat bekas gesekan penghapus
di area gambar dan lain sebagainya. 2) Kesesuaian gambar dengan tema, dimana
gambar yang akan dibuat harus sesuai dengan tema atau materi yang diajarkan
yaitu materi tentang kebun binatang. 3) Warna, dimana produk atau hasil
gambar tersebut diwarnai dengan indah dan rapi serta sesuai dengan gambar asli
dalam kehidupan sehari-hari, misal zebra itu berwarna hitam dan putih. 4)
Deskripsi yang sesuai dengan tema,dimana dalam menjelaskan gambar sesuai
dengan apa yang digambar, misal menggambar singa maka yang akan dijelaskan
ialah singa, bahwa singa itu berwarna cokelat, singa adalah hewan karnivora,
dan lain lain. 5) Diksi (pilihan kata), dimana dalam mendeskripsikan gambar
kata dan jumlah kata yang digunakan juga harus diperhatikan apakah sudah

tepat dan memenuhi kriteria atau belum.

Setelah siswa selesai menggambar, guru melakukan evaluasi kepada
siswa dengan menanyakan kepahaman terhadap materi yang telah disampaikan
hari ini dan memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari hari
ini.

Berikut adalah hasil nilai produk siswa kelas II MI Assyafi’iyah

Getung Lamongan pada siklus I dengan menggunakan media Voucher Card :

Tabel 4.4
Hasil Nilai Produk Siswa Pada Siklus I

No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah | Nilai
A B C D E Skor

1 | Achmad Qhadar 3 3 4 3 3 16 80

2 | Achmad Qhadir 3 4 3 3 3 16 80

3 | Alivia Juwita Rahma 3 3 4 3 3 16 80

4 | A Luthfan Hazume Satriawan 4 3 3 3 3 16 80
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5 | Anggun Hafizza 4 4 3 3 4 18 90
6 | Daniel Agustian Ramadhan 4 3 3 3 3 16 80
7 | Jessica Putri Anjani 4 3 4 3 3 17 85
8 | Kerlin Sagita Auliya 3 3 3 2 3 14 70
9 | Letisya Ziyanah Adzkiya 4 4 4 3 4 19 95
10 | Masfah Azam Abdillah 4 3 3 3 3 16 80
11 | Muhammad Kenzu Naufal 4 3 3 3 3 16 80
12 | M. Vivian Ardo 3 3 3 2 3 14 70
13 | Rohila Dhiyau Al Abida 3 3 3 2 2 13 65
14 | Salma Fatimatun Najwa 4 3 4 3 3 17 85
15 | Satria Rajawali Syahid 4 3 3 3 3 16 80
16 | Ulya Nuro Maulidah 4 3 3 2 2 14 70
17 | Ummu Latifah 4 3 4 3 4 18 90
Keterangan

A : Kerapian dan kebersihan produk

B : Gambar sesuai dengan tema

C : Warna

D : Deskripsi sesuai tema

E : Diksi (Pilihan kata)

Dibawah ini adalah hasil rekapitulasi ketuntasan siswa dalam praktik
berbicara dan produk setelah dihitung sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Siklus |

No Nama Nilai Nilai Keterangan

Ket. Produk | Akhir

Berbicara

1 | Achmad Qhadar 68 80 74 T
2 | Achmad Qhadir 56 80 68 TT
3 | Alivia Juwita Rahma 72 80 76 T
4 | A Luthfan Hazume Satriawan 64 80 72 T
5 | Anggun Hafizza 80 90 85 T
6 | Daniel Agustian Ramadhan 68 80 74 T
7 | Jessica Putri Anjani 76 85 80,5 T
8 | Kerlin Sagita Auliya 56 70 63 TT
9 | Letisya Ziyanah Adzkiya 80 95 87,5 T
10 | Masfah Azam Abdillah 76 80 78 T
11 | Muhammad Kenzu Naufal 68 80 74 T
12 | M. Vivian Ardo 44 70 57 1T
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13 | Rohila Dhiyau Al Abida 40 65 52,5 1T
14 | Salma Fatimatun Najwa 72 85 78,5 T
15 | Satria Rajawali Syahid 56 80 68 1T
16 | Ulya Nuro Maulidah 44 70 57 1T
17 | Ummu Latifah 72 90 81 T
Jumlah nilai keseluruhan 1226
Jumlah siswa yang tuntas 11
Jumlah siswa yang tidak tuntas 6
Nilai Rata-rata 72,1
Prosentase ketuntasan 65%

Berdasarkan tabel diatas, bahwa ada 11 siswa yang tuntas dan 6 siswa
yang belum tuntas, diperoleh rata-rata nilai 72,1. Sedangkan mengetahui
prosentase ketuntasan nilai siswa secara klasikal diperoleh hasil 65%. Berikut

adalah keterangan perhitungannya:

a. Nilai rata-rata siswa kelas Il ()

__ X
X==—
IN
_ _ 1226
xX=—
17
£x=721

b. Prosentase ketuntasan siswa secara klasikal

umlah siswa yang tuntas
p="! yang tuntasy 100%

Jumlah siswa

=2 x 100%
17
= 65%
Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - Prosentase ketuntasan
=100% - 65%
= 35%
Berdasarkan hasil perhitungan nilai diatas diketahui bahwa dari pra
siklus ke siklus I kelas II MI Assyafi’iyah Getung Lamongan pada mata

pelajaran bahasa Inggris materi At the zoo telah mengalami peningkatan

prosentase belajar dari 41,18% menjadi 74%, dan rata-rata nilai seluruh kelas
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dari 63,42 menjadi 72,1. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya
peningkatan pada siklus berikutnya.
Pada kegiatan penutup, tidak ada siswa yang bertanya atas materi yang masih
belum jelas.Sehingga guru langsung mengajak siswa untuk bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran.Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada
siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa
bersama membaca hamdalah.
Observasi
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa.Peneliti melakukan
observasi dengan menggunakan lembar observasi. Adapun hasil observasi yang
dilakukan peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus | sebagai
berikut:
1) Hasil Observasi Guru
Peneliti melakukan penelitian di MI Assyafi’iyah Getung Lamongan,
yaitu pada hari rabu tanggal 27 Maret 2019 jam pertama dan kedua (pukul
07.30-08.40).berikut ini hasil observasi guru yang dilakukan oleh peneliti

selama pembelajaran berlangsung pada siklus I:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
No Aspek Yang Diamati Terlaksana
Ya | Tidak

Kegiatan Awal

1 | Guru membuka pelajaran dengan salam N

2 | Dengan intruksi dari guru “Let’s Open Our Program by |
Reciting Basmalah Together” sebagai tanda dimulainya
belajar

Siswa membaca basmalah bersama-sama N

w

4 | Guru menanyakan kabar (“How Are You Today?”) dan N
mengabsen siswa
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Merivew kembali materi sebelumnya dengan tanya jawab

Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi
dengan kehidupan sehati-hari

Guru menginformasikan materi pelajaran hari itu yaitu
materi bahasa Inggris tentang “At The Zoo”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Menanyakan kepada siswa apakah pernah pergi ke kebun
binatang dan apakah siswa mempunyai hewan peliharaan
dirumah

Siswa menyebutkan hewan apa saja yang ada di kebun
binatangdan hewan apa yang dipelihara dirumah

Guru memperlihatkan media Voucher Card kepada siswa

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan main
media Voucher Card

Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dengan masing-
masing kelompok menggunakan warna/Colour pada
kelompoknya yakni Blue, Yellow, Green, Red, and Black

2] 2= 2]

Memulai pemanasan dengan media Voucher Card kepada
siswa dengan menunjukkan beberapa kartu materi at the
zoo dengan bahasa Inggris dan terjemahannya

Mengulang secara cepat dengan media kartu tanpa
reward voucher karena masih dalam tahap pemanasan

Sesi pertama dalam suatu kelompok gutu memberikan
beberapa pertanyaan dengan kartu flashcard, flashcard
yang terjawab dengan tepat akan mendapatkan voucher
sesuai yang tertera di dalamnya. Begitu juga kepada
kelompok yang lain.

Sesi kedua guru memberikan pertanyaan flashcard
kepada semua kelompok dengan sistem berebut, siapa
cepat dia dapat.

10

Masing-masing siswa secara bergantian acak maju
kedepan mendeskripsikan card yang telah terpilih

11

Sebagai tambahan keterampilan literasi siswa, guru
memberikan tugas individu (Lembar Kerja Siswa) kepada
masing-masing siswa untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru yaitu membuat gambar binatang
yang disukai kemudian mendeskripsikan atau
menceritakan gambar tersebut melalui tulisan dibawah
gambar

12

Siswa menanyakan materi yang belum jelas

13

Guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan
siswa

< | 2]

14

Siswa diberi penguatan tentang materi yang dipelajari
hari ini

Kegiatan Penutup

Bersama-sama siswa dan guru menyimpulkan hasil
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belajar pada hari ini

Menginformasikan materi selanjutnya yakni ulangan N
harian

Mengajak semua siswa untuk berdoa dengan guru N
mengucap “Let’s Close our program by reciting
hamdalah together” bersama-sama membaca hamdalah

Guru mengucapkan salam penutup dan meninggalkan N
kelas

Jumlah Jawaban YA
Skor Maksimal(26)

Nilai = % X 100%
Nilai = 80%

Nilai Perolehan = =100%

Pada tabel observasi guru diatas, terdapat 26 aspek aktivitas guru
diamati peneliti. Dari 26 aspek yang diamati, terdapat 5 aspek yang tidak
dilaksanakan oleh guru, aspek-aspek tersebut antara lain: guru tidak
memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari,
guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak memberi
penguatan kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari hari ini, guru
tidak menyimpulkan hasil belajar bersama siswa, dan guru tidak
menginformasikan materi/kegiatan selanjutnya adalah ulangan harian.

Dari hasil paparan pada tabel 4.6 diatas, aspek yang dilakukan oleh
guru sebanyak 23 aspek. Jika 21 aspek tersebut dibagi keseluruhan aspek
sebanyak 26 dan kemudian dikalikan 100% maka ditemukan hasil
prosentase aktivitas guru sebesar 80%. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran dengan media
Voucher Card sudah mencapai 80%.Hasil tersebut masih kurang maksimal,
karena skor minimal yang ditentukan adalah >85%.Sehingga aktivitas guru
dalam pembelajaran pada siklus | ini dikatakan belum tuntas karena belum

mencapai skor minimal.




2) Hasil Observasi Siswa
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Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama pembelajaran.

Adapun hasil observasi terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung

pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No Aspek Yang Diamati Terlaksana
Ya Tidak
Persiapan
1 | Siswa di bangkunya waktu pelajaran akan dimulai \
2 | Kerapian siswa dalam berseragam \
3 | Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya \
Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1 | Siswa menjawab dengan salam \
2 | Siswa melaksanakan intruksi dengan membaca N
basmalah sebagai pembuka pelajaran
3 | Siswa menjawab kabar (“I’m Fine”) \
4 | Siswa melakukan tanya jawab terkait materi N
sebelumnya
5 | Siswa mendengarkan motivasi guru tentang materi N
dengan kehidupan sehari-hari
6 | Siswa menyimak informasi guru tentang materi N
pelajaran yaitu materi bahasa inggris tentang at the
Z00
Kegiatan Inti
1 | Siswa menjawab siapa saja yang pernah pergi ke N
kebun binatang dan siapa saja yang memiliki hewan
peliharaan dirumah
2 | Siswa menyebutkan hewan apa saja yang ada di N
kebun binatang dan hewan apa saja yang dipelihara
dirumah
3 | Siswa memperhatikan media Voucher Card yang N
ditunjukkan oleh guru
4 | Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan N
main media Voucher Card
5 | Siswa membentuk menjadi 5 kelompok dengan|
masing masing kelompok menggunakan nama
warna/ colour pada kelompoknya, yakni Blue,
yellow, green, red and black
6 | Siswa memulai pemanasan dengan media Voucher N
Card yang ditunjukkan guru materi at the zoo
dengan bahasa inggris dan terjemahannya
7 | Siswa mengulang secara cepat dengan media kartu N
tanpa reward voucher dari flashcard karena masih
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dalam tahap pemanasan

8 | Siswa menjawab beberapa pertanyaan dengan kartu N
flashcard
9 | Siswa menjawab pertanyaan flashcard dari guru N

kepada semua kelompok dengan sisitem berebut,
siapa cepat dia dapat

10 | Siswa secara bergantian acak maju ke depan N
mendeskripsikan card yang telah terpilih

11 | Siswa mengerjakan tugas literasi di lembar kerja N

siswa

12 | Siswa menanyakan mengenai materi yang belum N
jelas

13 | Siswa menyimak penjelasan guru \

14 | Siswa menyimak penguatan tentang materi yang N

dipelajari hari ini

Kegiatan Penutup

1 | Siswa menyimpulkan hasil belajar bersama guru \

2 | Siswa mengucap hamdalah untuk mengakhiri N
kegiatan pembelajaran

w

Siswa merespon umpan balik guru

<2

4 | Siswa menjawab salam guru

_ Jumlah Jawaban YA

Nilai Perolehan = = 100%

Skor Maksimal(27)
Nilai == x 100%
Nilai = 77%

Pada tabel observasi siswa di atas, terdapat 27 aspek aktivitas siswa
yang diamati oleh peneliti.Dari 27 aspek terdapat 6 aspek yang tidak
dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut antara lain: siswa belum siap
belajar dengan bukunya, siswa tidak melaksanakan tanya jawab tentang
materi sebelumnya, siswa tidak mendengarkan motivasi guru tentang materi
dengan kehidupan sehari-hari, siswa tidak menanyakan mengenai materi
yang belum jelas, siswa tidak menyimak penguatan tentang materi yang
dipelajari hari ini, dan siswa tidak menyimpulkan hasil belajar bersama guru.

Dari hasil paparan pada tabel 4.7 diatas, aspek yang dilakukan oleh
siswa sebanyak 21 aspek. Jika 21 aspek tersebut dibagi keseluruhan aspek

sebanyak 27 dan kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka
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ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 77%. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan media Voucher Card sudah mencapai 77%.Hasil
tersebut masih kurang maksimal karena skor minimal yang ditentukan
adalah >90%.Sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I ini
dikatakan belum tuntas karena belum mencapai kriteria minimal.

d. Refleksi

Dalam pelaksanaan tindakan siklus | terdiri dari 3 kegiatan yakni kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan siswa melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya saja ada beberapa kegiatan yang
dilakukan kurang maksimal sehingga dalam siklus I masih ditemukan beberapa
kendala. Akan tetapi hal tersebut tidak sampai memberikan dampak negatif pada
siswa yang lain. Karena mereka tidak mengganggu teman-temannya yang
sedang fokus mendengarkan penjelasan.

Adapun hasil peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa
kelas 11 dengan media Voucher Card materiAt the zoo pada siklus | mengalami
peningkatan. Sebelum diterapkan media Voucher Card ini jumlah siswa yang
tidak tuntas sebanyak 10 siswa, setelah diterapkan media tersebut pada siklus 1
jumlah siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 6 siswa. Dalam diskusi guru
dengan peneliti dirumuskan beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk
pelaksanaan tindakan kelas siklus 1I.

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I, diantaranya
sebagai berikut:
1) Siswa kurang terfokus pada penjelasan guru, karena sebagian banyak

perhatian siswa tertuju pada media Voucher Card yang menarik.



2)

3)

4)
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Beberapa siswa masih malu-malu untuk maju kedepan menjelaskan cardnya
dan ketika berbicara masih sering dibimbing oleh guru.

Guru merasa kualahan dalam menghadapi siswa karena sebagian ada yang
meminta menukarkan vouchernya pada saat pembelajaran berlangsung.
Terlambatnya pengerjaan LK siswa karena siswa masih bingung ingin

menggambar apa.

Jadi, pada dasarnya hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Inggris

khususnya pada keterampilan berbicara siswa masih dapat ditingkatkan

lagi.Dalam hal ini peneliti melenjutkan siklus Il untuk mendapatkan hasil yang

lebih maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk lebih meningkatkan dan

memperbaiki proses pembelajaran.

Adapun yang telah didiskusikan antara guru dan peneliti yaitu untuk

melakukan upaya perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara maksimal jika
pada siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran yang belum
dilaksanakan, maka pada siklus Il dioptimalkan.

Pada kegiatan inti, ketika guru memberikan penjelasan mengenai media,
hendaknya terlebih dahulu mengkondisikan siswa agar bisa lebih terfokus
kepada guru.

Melakukan pendekatan dan motivasi kepada siswa untuk melatih keberanian
mereka dalam berbicara.

Pada kegiatan pendahuluan, guru menyampaikan apresepsi dengan lebih
menekankan dan mengemas secara menarik agar kelas bisa terkondisikan di

siklus Il. Misalnya menyanyikan lagu bahasa Inggris mengenai materi atau
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dengan mengaitkan langsung dengan pengalaman siswa untuk menyebutkan
hewan yang mereka ketahui.

5) Pada saat kegiatan inti, untuk mengatasi siswa yang malu-malu ketika maju
kedepan untuk mendeskripsikan card didepan teman-temannya, alangkah
baiknya jika kegiatan tersebut dilakukan dengan berpasangan bergantian,
sehingga bisa mengurangi rasa malu untuk berdiri sendiri di depan, selain itu
juga dapat mengurangi waktu yang terbuang (efesiensi waktu).

3. Tahap Siklus Il
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il sama dengan siklus I, terdiri atas 4
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan(Observasi), dan refleksi.
Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini hampir sama dengan siklus I, antara lain:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP
hampir sama dengan RPP pada siklus I, hanya saja pada kegiatan awal
peneliti menambahkan ice breaking berupa nyanyian lagu bahasa Inggris
tentang hewan, sesuai evaluasi pada siklus I agar siswa dapat fokus dan
terkondisikan dengan baik. Pada kegiatan inti juga hampir sama dengan
siklus I namun pada kegiatan berbicara kedepan secara individu ini
digantikan dengan cara berpasangan, bertujuan untuk mengurangi beban
siswa untuk maju ke depan sehingga siswa lebih percaya diri dan berani
sekaligus mengefesiensi waktu. Pada bagian penutup juga tidak ada
perubahan sama sekali hanya penekanan guru pada saat memberikan
motivasi kepada siswa lebih ditingkatkan. Selain itu, pada siklus Il ini

lebih dimaksimalkan pada pelaksanaannya.



2) Menyusun instrumen penilaian (Lembar pengamatan siswa, lembar
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pengamatan guru, lembar kerja dan lembar penilaian performan berbicara)

yang sama dengan siklus I.

3) Menyiapkan media pembelajaran Voucher Card.

. Pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas untuk siklus 1l ini dilaksanakan pada hari

Rabu 3 April 2019 pada jam pelajaran pertama dan kedua, yaitu mulai pukul

07.30-08.40 WIB. Penelitian ini dilaksanakan tepat satu minggu setelah siklus

| dilaksanakan. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini sama dengan

siklus I, meliputi kegiatan pendahulua, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan

pendahuluan pada siklus I. Dimulai dengan guru mengucapkan salam dan

siswa menjawab salam dari guru dengan kompak, begitu juga ketika guru

menanyakan kabar “How are you” serentak dengan semangat semua siswa

menjawab dengan lantang “I'm fine, and you?”, pada siklus Il dalam

kegiatan pendahuluan ini ada penambahan kegiatan setelah menanyakan

kabar yaitu menyanyikan lagu bahasa Inggris yang berkaitan dengan

materi sambil bertepuk-tepuk tangan yakni “Rabbit Lion.. Rabbit Lion..

Bird and fish 2x..butterfly 3x .. Chicken...” antusias siswa sangat terlihat

pada saat menyanyikan lagu tersebut, mereka menyanyikan dengan

lantang dank eras meskipun ada 2 siswa dalam satu bangku yang diam

kemudian guru menunjuk mereka lalu akhirnya mereka ikut bernyanyi

bersama-sama.
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Pada kegiatan pendahuluan ini guru melakukan review pada
materi sebelumnya seperti pada siklus | kemudian menuju pada pokok
materi yang akan disampaikan dengan mengaitkan materi kedalam
kehidupan nyata. Misalnya, “Siapa yang pernah pergi ke kebun binatang?
Siapa yang mempunyai hewan peliharaan dirumah?”. Kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada proses
pembelajaran hari ini. Siswa memperhatikan guru dengan seksama.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti juga hampir sama dengan siklus I, dimulai
dengan guru menanyakan kembali mengenai Siapa yang pernah pergi ke
kebun binatang, siapa yang memiliki hewan peliharaan dirumah,
memperlihatkan media pembelajaran Voucher Card sekaligus menjelaskan
kembali kepada siswa bagaimana cara bermain dan strategi pada
pembelajaran hari ini, serta menanyakan kepahaman dan kesiapan
terhadap siswa tentang cara memainkan Voucher card tersebut. Kemudian
guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok dengan nama warna yakni:
Blue, yellow, green,red, and black, namun pada sesi kelompok ini guru
melakukan pemanasan dengan memperlihatkan card dengan cepat kepada
siswa kemudian para siswa menjawabnya dengan cepat. Kegiatan
selanjutnya yakni masih dalam tahap kelompok, yakni menggunakan
sistem berebut antar kelompok satu dengan yang lainnya dengan guru
memberikan beberapa pertanyaan teka teki dengan card yang dibalik oleh
guru kepada seluruh kelompok, misal “Who am I? My colour is Brown,

I'm a Carnivore, I have fangs, I live in forest Who Am I?” dengan serentak
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seluruh siswa mengacungkan tangan untuk menjawab secapa cepat dia

dapat.

Gambar 4.6
Antusias Siswa Dalam Menjawab Soal Card Teka-teki dari Guru

Saat guru memberikan pertanyaan teka-teki, terlihat sekali
diwajah siswa sangat gugup dan berdebar-debar ingin segera menjawab
soal teka-teki tersebut. Setelah guru memberikan pertanyaan teka-teki, dan
siswa menjawab dengan benar, sangat semangat ibu guru memberikan
jempol dan mengucapkan “Good Job!’siswa terlihat sangat gembira,
sangat senang dan ingin mengulang terus menerus.

Dalam siklus 1l ini terdapat perbedaan pada siklus | yakni jika
sebelumnya seluruh siswa berbicara kedepan untuk mendeskripsikan card
individu secara acak namun kali ini siswa maju kedepan berbicara bahasa
inggris mendeskripsikan secara berpasangan sesuai pilihan siswa sendiri.
Ketika guru menginformasikan bahwa untuk praktik berbicara bahasa
Inggris kedepan secara berpasangan, seluruh siswa tiba-tiba gaduh karena
mencari pasangan yang diinginkan sehingga membuat guru kualahan dan
akhirnya tidak lama kemudian bisa diatasi dengan memberikan keputusan
bahwa yang maju kedepan ialah satu bangku, dan akhirnya seluruh siswa

menyetujui. Dalam satu kelas terdiri 17 siswa sehingga terdapat satu
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kelompok yang berjumlah 3 anak, sedangkan siswa lainnya berpasangan 2
anak.

Saat setiap pasangan praktik berbicara didepan kelas, guru pun
menilai tingkat keterampilan mereka dalam berbicara dengan melihat 5
aspek yang akan dinilai dengan kriteria sama dengan siklus 1. Dari hasil
praktik mereka dalam berbicara terlihat jelas ada peningkatan dari siklus
sebelumnya, mereka lebih percaya diri dan berani dalam berbicara. hasil
dari praktik tersebut dari 17 siswa terdapat 9 siswa yang sudah bagus
dalam berbicara terutama dalam hal pengucapan dan kosa kata sangat
banyak mereka kuasai, dan 4 siswa cukup lumayan bagus dalam hal
pemahaman dan kosa kata walaupun kelancarannya masih belum
maksimal karena terlihat ketika berbicara masih terbata-bata. Ada 4 siswa
masih mendapatkan nilai dibawah KKM dengan rata-rata , dari 4 siswa
tersebut terdapat 2 siswa yang kemampuan berbicaranya masih kurang dan
perlu bimbingan. Tak lupa guru memberikan apresiasi yang sama halnya
dengan siklus | kepada siswa yang telah selesai praktik berbicara yakni
mengangkat jempol dan berkata “Good Job!".

Berikut adalah hasil nilai keterampilan berbicara siswa kelas 11
MI Assyafi’iyah Getung Lamongan pada siklus I dengan menggunakan

media Voucher Card :

Tabel 4.8
Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Menurut Kelompok Pada

Siklus 11
No Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah | Nil
P | TB | KK K | Phm | skor ai
1 | Achmad Qhadar 5 4 4 4 4 21 84
2 | M. Vivian Ardo 4 3 3 3 3 16 64
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3 | A Luthfan Hazume Satriawan | 5 4 4 5 4 22 88
4 | Muhammad Kenzu Naufal 5 4 5 4 4 22 88
5 | Achmad Qhadir 5 3 4 4 3 19 76
6 Daniel Agustian Ramadhan 5 4 4 4 4 21 84
7 | Masfah Azam Abdillah 5 4 4 5 5 23 92
8 | Satria Rajawali Syahid 4 3 3 4 3 17 68
9 | Anggun Hafizza 5 5 5 5 5 25 100
10 | Ulya Nuro Maulidah 4 4 3 2 3 16 64
11 | Salma Fatimatun Najwa 5 4 5 5 4 23 92
12 | Alivia Juwita Rahma 4 4 4 4 4 20 80
13 | Jessica Putri Anjani 5 5 5 4 5 24 96
14 | Ummu Latifah 5 5 5 5 5 25 100
15 | Letisya Ziyanah Adzkiya 5 5 5 5 5 25 100
16 | Rohila Dhiyau Al Abida 3 3 3 2 2 13 52
17 | Kerlin Sagita Auliya 4 4 3 4 3 18 72
Tabel 4.9
Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Menurut Nomor Absen
Pada Siklus 11
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah | Nilai
P | TB | KK | K | Phm | Skor
1 | Achmad Qhadar 5 4 4 4 4 21 84
2 | Achmad Qhadir 5 3 4 4 3 19 76
3 | Alivia Juwita Rahma 4 4 4 4 4 20 80
4 | A Luthfan Hazume Satriawan 5 4 4 5 4 22 88
5 | Anggun Hafizza 5 5 5 5 5 25 100
6 | Daniel Agustian Ramadhan 5 4 4 4 4 21 84
7 | Jessica Putri Anjani 5 5 5 4 5 24 96
8 | Kerlin Sagita Auliya 4 4 3 4 3 18 72
9 | Letisya Ziyanah Adzkiya 5 5 5 5 5 25 100
10 | Masfah Azam Abdillah 5 4 4 5 5 23 92
11 | Muhammad Kenzu Naufal 5 4 5 4 4 22 88
12 | M. Vivian Ardo 4 3 3 3 3 16 64
13 | Rohila Dhiyau Al Abida 3 3 3 2 2 13 52
14 | Salma Fatimatun Najwa 5 4 5 5 4 23 92
15 | Satria Rajawali Syahid 4 3 3 4 3 17 68
16 | Ulya Nuro Maulidah 3 3 3 2 2 13 52
17 | Ummu Latifah 5 5 5 5 5 25 100
Keterangan:
P : Pengucapan K : Kelancaran
TB : Tata Bahasa Phm: Pemahaman

KK

: Kosa Kata
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Kegiatan selanjutnya juga sama dengan siklus 1 yakni
memberikan tugas lembar kerja siswa dengan menggambar satu jenis
hewan lengkap dengan deskripsi dibawah gambar, namun gambar yang
dibuat harus berbeda dengan gambar sebelumnya pada siklus 1. Dalam

siklus Il ini para siswa terlihat sangat tenang dalam mengerjakan LK.

Gambar 4.7

Siswa Sedang Menggambar di LK Yang Disediakan Guru

Siswa terlihat serius mengerjakan dan melaksanakan dengan baik
apa saja yang diperintahkan oleh guru, ada yang saling diskusi dengan
teman sebangkunya, ada yang sibuk mencari gambar hewan di buku
panduannya untuk dicontoh, guru pun membantu dengan meminjami card
yang dibawa oleh guru sebagai contoh untuk menggambar. Siswa yang
telah menyelesaikan pekerjaannya segera mengumpulkannya di meja
guru.Namun ada beberapa siswa yang lambat mengerjakan dikarenakan
ragu dengan gambarnya sehingga dihapus berulang-ulang, kemudian guru

mendekatinya dan membantu siswa yang kesulitan.

Berikut adalah hasil nilai produk siswa kelas II MI Assyafi’iyah
Getung Lamongan pada siklus Il dengan menggunakan media Voucher

Card:
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Tabel 4.10
Hasil Nilai Produk Siswa Pada Siklus 11

No | Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Jumlah Nilai
A B |C|D|E Skor
1 | Achmad Qhadar 4 4 4 | 3 | 3 18 90
2 | Achmad Qhadir 4 3 3|3 |3 16 80
3 | Alivia Juwita Rahma 3 3 3133 15 75
4 | A Luthfan Hazume Satriawan 4 3 3133 16 80
5 | Anggun Hafizza 4 4 4 | 4 | 4 20 100
6 | Daniel Agustian Ramadhan 3 4 4 |1 3 | 3 17 85
7 | Jessica Putri Anjani 3 4 4 |1 4 | 3 18 90
8 | Kerlin Sagita Auliya 4 3 3] 3| 3 16 80
9 | Letisya Ziyanah Adzkiya 4 4 4 1 4 | 4 20 100
10 | Masfah Azam Abdillah 3 4 4 | 4 | 3 18 90
11 | Muhammad Kenzu Naufal 4 4 4 1 3| 3 18 90
12 | M. Vivian Ardo 3 4 3] 3| 3 16 80
13 | Rohila Dhiyau Al Abida 4 4 3|2 | 2 15 75
14 | Salma Fatimatun Najwa 4 4 4 1 4 | 3 19 95
15 | Satria Rajawali Syahid 3 4 3] 3| 3 16 80
16 | Ulya Nuro Maulidah 4 4 313 |2 16 80
17 | Ummu Latifah 4 4 4 | 4] 4 20 100

Keterangan
A : Kerapian dan kebersihan produk

: Gambar sesuai dengan tema

B

C : Warna
D : Deskripsi sesuai tema
E

: Diksi (Pilihan kata)

Dibawah ini adalah hasil rekapitulasi ketuntasan siswa dalam
praktik berbicara dan hasil produk setelah dihitung sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimal. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Siklus 11

No Nama Nilai Nilai Keterangan
Ket. Produk Akhir
Berbicara
1 | Achmad Qhadar 84 90 87 T
2 | Achmad Qhadir 76 80 78 T
3 | Alivia Juwita Rahma 80 75 77,5 T
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4 | A Luthfan Hazume Satriawan 88 80 84 T
5 | Anggun Hafizza 100 100 100 T
6 | Daniel Agustian Ramadhan 84 85 84,5 T
7 | Jessica Putri Anjani 96 90 93 T
8 | Kerlin Sagita Auliya 72 80 76 T
9 | Letisya Ziyanah Adzkiya 100 100 100 T
10 | Masfah Azam Abdillah 92 90 91 T
11 | Muhammad Kenzu Naufal 88 90 89 T
12 | M. Vivian Ardo 64 80 72 T
13 | Rohila Dhiyau Al Abida 52 75 63,5 TT
14 | Salma Fatimatun Najwa 92 95 93,5 T
15 | Satria Rajawali Syahid 68 80 74 T
16 | Ulya Nuro Maulidah 52 80 66 1T
17 | Ummu Latifah 100 100 100 T
Jumlah nilai keseluruhan 1429
Jumlah siswa yang tuntas 15
Jumlah siswa yang tidak tuntas 2
Nilai Rata-rata 84,1
Prosentase ketuntasan 88,2%

Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
yang cukup pesat antara siklus | ke siklus Il. Pada siklus | jumlah nilai
sebesar 1226 dan nilai rata-rata 72,1. Pada siklus Il jumlah nilai siswa
sebesar 1429 jika dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 17 siswa maka

ditemukan nilai rata-rata siswa pada siklus Il sebesar 84,1.

Ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari siklus | ke siklus
I1.Pada siklus | ada 11 siswa yang tuntas dan 6 siswa yang tidak tuntas.
Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa dibagi dengan jumlah
siswa dalam satu kelas sebanyak 17 siswa, kemudian hasilnya dikalikan
100% maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada siklus | sebesar 65%.
Adapun pada siklus Il jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa dibagi

dengan jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 17, kemudian hasilnya
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dikalikan 100% maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada siklus II

sebesar 88,2%

3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup ini hampir sama dengan siklus I, hanya
saja penekanan pada pemberian motivasi guru terhadap siswa lebih
ditingkatkan. Setelah seluruh siswa selesai menggambar, guru melakukan
evaluasi terhadap siswa dengan menanyakan kepahaman terhadap materi
yang telah disampaikan hari ini, secara bersama-sama guru dan siswa
menyimpulkan materi dari awal hingga akhir dan memberikan penguatan
terhadap materi yang dipelajari hari ini.Tak lupa juga guru menanyakan
kesan terhadap pembelajaran pada hari ini apakah menyenangkan,
terutama pada penggunaan media terhadap keterampilan berbicara mereka.
Pada kegiatan penutup juga tidak ada siswa yang bertanya atas
materi yang belum jelas.Sehingga guru langsung memberikan informasi
untuk mempelajari materi selanjutnya dan memotivasi siswa untuk selalu
rajin belajar.Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa berdo’a bersama.
c. Observasi
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Peneliti melakukan observasi
dengan menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi oleh dosen.
Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran
berlangsung pada siklus Il sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
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Berikut ini hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh peneliti

selama pembelajaran berlangsung pada siklus II:

Tabel 4.12
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11
No Aspek Yang Diamati Terlaksana
Ya | Tidak
Kegiatan Awal
1 | Guru membuka pelajaran dengan salam \
2 | Dengan intruksi dari guru “Let’s Open Our Program by N
Reciting Basmalah Together” sebagai tanda dimulainya belajar
3 | Siswa membaca basmalah bersama-sama \
4 | Guru menanyakan kabar (“How Are You Today?”’) dan N
mengabsen siswa
5 | Guru bersama siswa menyanyikan lagu bahasa Inggris tentang N
Animals “Rabbit Lion.. Rabbit Lion.. Bird and Fish 2x.. Butterfly
3x... Chicken....”
6 | Merivew kembali materi sebelumnya dengan tanya jawab \
7 | Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dengan N
kehidupan sehati-hari
8 | Guru menginformasikan materi pelajaran hari itu yaitu materi N
bahasa Inggris tentang “At The Zoo”
9 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
Kegiatan Inti \
1 | Menanyakan kepada siswa apakah pernah pergi ke kebun binatang |
dan apakah siswa mempunyai hewan peliharaan dirumah
2 | Siswa menyebutkan hewan apa saja yang ada di kebun binatang N
dan binatang apa yang dipelihara dirumah
3 | Guru memperlihatkan media Voucher Card kepada siswa \
4 | Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan main media N
Voucher Card
5 | Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dengan masing-masing N
kelompok menggunakan warna/Colour pada kelompoknya yakni
Blue, Yellow, Green, Red, and Black
6 | Memulai pemanasan dengan media Voucher Card kepada siswa N
dengan menunjukkan beberaoa kartu materi at the zoo dengan
bahasa Inggris dan terjemahannya
7 | Mengulang secara cepat dengan media kartu tanpa reward voucher |
karena masih dalam tahap pemanasan
8 | Guru memberikan pertanyaan teka-teki dengan card kepada semua |
kelompok dengan sistim berebut, siapa cepat dia dapat
9 | Siswa dengan bimbingan guru membentuk 1 pasang yang terdiri |
dari 2 orang secara acak maju kedepan untuk mendeskripsikan
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card yang telah dipilih

10 | Sebagai nilai tambahan sekaligus menunjang literasi siswa, guru |
memberikan tugas individu (Lembar Kerja Siswa) kepada masing-
masing siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
yaitu membuat gambar hewan vyang disukai kemudian
mendeskripsikan atau menceritakan gambar tersebut melalui
tulisan dibawah gambar.

11 | Siswa menanyakan materi yang belum jelas \

12 | Guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan siswa \

13 | Siswa diberi penguatan tentang materi yang dipelajari hari ini \

Kegiatan Penutup

1 | Bersama-sama siswa dan guru menyimpulkan hasil belajar pada N
hari ini

2 | Menginformasikan materi selanjutnya yakni ulangan harian

3 | Mengajak semua siswa untuk berdoa dengan guru mengucap N
“Let’s Close our program by reciting hamdalah together”
bersama-sama membaca hamdalah

4 | Guru mengucapkan salam penutup dan meninggalkan kelas \

Jumlah Jawaban YA
Skor Maksimal(25)

Nilai = % X 100%
Nilai = 92.3%

Nilai Perolehan = = 100%

Berdasarkan hasil observasi guru pada tabel diatas, aktivitas guru

mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il.Langkah-langkah
pembelajaran yang belum dilaksanakan secara maksimal pada siklus I,
sudah dilaksanakan secara maksimal.Pada siklus I, dari 26 aspek yang
diamati terdapat 5 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru sehingga hasil
prosentase guru sebesar 80%.

Adapun pada siklus Il ini, terdapat perbedaan variasi kegiatan
pembelajaran namun tetap berjumlah 26 aspek yang sama dengan siklus I,
variasi tersebut adalah penambahan ice breaking kepada siswa sesudah
menanyakan kabar dengan menyanyikan lagu bahasa Inggris tentang
animals “Rabbit Lion.. Rabbit Lion.. Bird and Fish 2x.. Butterfly 3x...
Chicken....”.serta memberi pertanyaan teka teki card kepada seluruh

kelompok untuk menjawabnya dengan cepat, jika pada siklus | setiap
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individu bergantian acak maju kedepan mendeskripsikan card dengan
bahasa Inggris, berbeda dengan siklus Il kali ini yang dengan cara
berpasangan maju kedepan.

Pada siklus Il terdapat 24 aspek yang dilakukan oleh guru. Jika 24 aspek
tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek sebanyak 26 kemudian hasilnya
dikalikan 100% maka ditemukan hasil prosentase 92,30%. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan media Voucher Card sudah mencapai 92,30%

sehingga aktivitas guru dalam siklus Il ini dinyatakan berhasil karena telah

memenuhi kriteria minimal yang ditentukan yaitu >85%.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Adapun hasil observasi terhadap siswa selama pembelajaran

berlangsung pada siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
No Aspek Yang Diamati Terlaksana
Ya | Tidak
Persiapan
1 | Siswa di bangkunya waktu pelajaran akan dimulai \
2 | Kerapian siswa dalam berseragam \
3 | Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya \
Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1 | Siswa menjawab dengan salam \
2 | Siswa melaksanakan intruksi dengan membaca basmalah sebagai |
pembuka pelajaran
3 | Siswa menjawab kabar (“I’m Fine”) \
4 | Siswa melakukan tanya jawab terkait materi sebelumnya \
5 | Siswa mendengarkan motivasi guru tentang materi dengan |
kehidupan sehari-hari
6 | Siswa menyimak informasi guru tentang materi pelajaran yaitu |
materi bahasa inggris tentang at the zoo
Kegiatan Inti N
1 | Siswa menjawab siapa saja yang pernah pergi ke kebun binatang N
dan siapa saja yang memiliki hewan peliharaan dirumah
2 | Siswa menyebutkan hewan apa saja yang ada di kebun binatang \
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dan hewan apa saja yang dipelihara dirumah

3 | Siswa memperhatikan media Voucher Card yang ditunjukkan oleh |
guru

4 | Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan main media |
Voucher Card

5 | Siswa membentuk menjadi 5 kelompok dengan masing masing |
kelompok menggunakan nama warna/ colour pada kelompoknya,
yakni Blue, yellow, green, red and black

6 | Siswa memulai pemanasan dengan media Voucher Card yang |
ditunjukkan guru materi at the zoo dengan bahasa inggris dan
terjemahannya

7 | Siswa mengulang secara cepat dengan media kartu tanpa reward |
voucher dari flashcard karena masih dalam tahap pemanasan

8 | Siswa menjawab pertanyaan teka-teki yang diberikan oleh guru |
dengan sistem berebut siapa cepat dia dapat.

9 | Siswa membentuk 1 pasang terdiri dari 2 siswa V

10 | Siswa secara bergantian acak maju ke depan mendeskripsikan card |
yang telah terpilih

11 | Siswa mengerjakan tugas literasi di lembar kerja siswa \

12 | Siswa menjawab mengenai kepahaman terhadap materi yang |
belum jelas

13 | Siswa menyimak penjelasan guru \

14 | Siswa menyimak penguatan tentang materi yang dipelajari hari ini \
Kegiatan Penutup

1 | Siswa menyimpulkan hasil belajar bersama guru \

2 |Siswa mengucap hamdalah untuk mengakhiri kegiatan |
pembelajaran

3 | Siswa merespon umpan balik guru \

4 | Siswa menjawab salam guru \

_ Jumlah Jawaban YA

Nilai Perolehan = - = 100%
Skor Maksimal(27)

Nilai = ; x 100%
Nilai = 92.5%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel diatas,

aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I

ke siklus Il.Pada siklus I terdapat 27 aspek aktivitas siswa yang diamati

oleh peneliti.Dari 27 aspek yang diamati terdapat 6 aspek yang tidak

dilaksanakan oleh siswa. Dari paparan tersebut aspek yang dilakukan oleh

siswa sebanyak 21 aspek, jika 21 aspek tersebut dibagi keseluruhan aspek
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yakni 27 aspek kemudian hasinya dikalikan dengan 100% ditemukan hasil
prosentase aktivitas siswa sebesar 77%.

Sedangkan pada siklus I1 ini terdapat 25 aspek yang dilakukan oleh
siswa. Jika 25 aspek tersebut dibagi keseluruhan aspek yaitu 27 dan
kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka ditemukan hasil
prosentase aktivitas siswa sebesar 92,5%. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan media Voucher Card sudah mencapai 92,5 atau dibulatkan menjadi
93%, sehingga aktivitas siswa dalam siklus Il ini dinyatakan berhasil
karena sudah memenuhi kriteria minimal yang ditentukan, yaitu >90%.

Data wawancara setelah siklus 1l dengan menggunakan media
Voucher Card memiliki respon yang positif.Data hasil wawancara dari
siswa bahwa belajar menggunakan media Voucher Card tersebut
menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris
mengungkapkan bahwa media Voucher Card merupakan media yang
bagus, kreatif dan inovatif karena siswa dapat secara langsung
mendeskripsikan apa yang ia ketahui mengenai gambar, dan juga terdapat
reward apabila siswa dapat dengan baik menyampaikan pendapatnya.
Selain itu media Voucher Card juga bisa meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, jadi siswa bisa lebih berani untuk berbicara didepan dan
percaya diri serta menambah vocab mereka.

d. Refleksi
Dalam pelaksanaan siklus 11, hampir seluruh kendala yang terjadi pada

siklus | dapat terselesaikan. Siswa sudah banyak yang bersemangat dalam
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mengikuti proses pembelajaran, apalagi dengan penggunaan media Voucher
Card yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa yang tadinya malu-malu
dan takut untuk maju jadi lebih berani dan percaya diri.

Hasil keterampilan berbicara siswa meningkat dari jumlah siswa yang
tidak tuntas sebanyak 6 siswa pada siklus | menjadi 2 siswa yang tidak tuntas
pada siklus Il. Rata-rata nilai kelas juga diatas KKM yakni mencapai 84,1.
Peningkatan hasil tersebut didukung oleh peningkatan pada aspek-aspek yang
dinilai yaitu produk yang dihasilkan oleh siswa.

Pada siklus Il, berdasarkan peningkatan hasil nilai, observasi, dan
wawancara tersebut, maka peneliti dan guru mata pelajaran Bahasa Inggris
memutuskan untuk tidak perlu diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

B. Pembahasan
1. Penerapan Media Voucher Card Dalam Rangka Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas II MI ASSYAFI’IYAH Getung
Lamongan
Penerapan media Voucher Card dalam rangka meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan
selama dua siklus pembelajaran.Pada kedua siklus tersebut semua siswa
terlihat atusias dan senang mengikuti pembelajaran dengan media Voucher
Card. Pada siklus 1, hasil observasi guru belum mencapai kriteria, yaitu
hanya 80%. Ada beberapa aktivitas pembelajaran yang belum dilaksanakan
oleh guru, antara lain: guru tidak memotivasi siswa dengan mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari, guru tidak menyampaikan tujuan

pembelajaran, guru tidak memberi penguatan kepada siswa tentang materi
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yang telah dipelajari hari ini, guru tidak menyimpulkan hasil belajar bersama
siswa, dan guru tidak menginformasikan materi/kegiatan selanjutnya adalah
ulangan harian.

Berdasarkan hasil observasi siswa, siswa juga belum memenuhi
kriteria yaitu 77% masih ada beberapa kendala yang muncul diantaranya
yakni: siswa belum siap belajar dengan bukunya, siswa tidak melaksanakan
tanya jawab tentang materi sebelumnya, siswa tidak mendengarkan motivasi
guru tentang materi dengan kehidupan sehari-hari, siswa tidak menanyakan
mengenai materi yang belum jelas, siswa tidak menyimak penguatan tentang
materi yang dipelajari hari ini, dan siswa tidak menyimpulkan hasil belajar
bersama guru.

Pada siklus 11, kegiatan pembelajaran sudah berjalan baik dan tertib
dengan hasil observasi guru mencapai 92,3%. Aktivitas guru mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il.Langkah-langkah pembelajaran yang
belum dilaksanakan secara maksimal pada siklus I, sudah dilaksanakan
secara maksimal pada siklus Il. Adapun pada siklus Il terdapat perbedaan
variasi kegiatan pembelajaran namun tetap berjumlah 26 aspek yang sama
dengan siklus 1, variasi tersebut adalah penambahan ice breaking kepada
siswa sesudah menanyakan kabar dengan menyanyikan lagu bahasa Inggris
tentang animals “Rabbit Lion.. Rabbit Lion.. Bird and Fish 2x.. Butterfly
3x... Chicken....”.serta memberi pertanyaan teka teki card kepada seluruh
kelompok untuk menjawabnya dengan cepat, jika pada siklus | setiap
individu bergantian acak maju kedepan mendeskripsikan card dengan bahasa
Inggris, berbeda dengan siklus 11 kali ini yang dengan cara berpasangan

maju kedepan.
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Untuk hasil observasi siswa pada siklus Il ini juga mengalami

peningkatan menjadi 92,5%. Adapun pada siklus Il ini terdapat 25 aspek
yang dilakukan oleh siswa. Jika 25 aspek tersebut dibagi keseluruhan aspek
yaitu 27 dan kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka ditemukan
hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 92,5%. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan media Voucher Card sudah mencapai 92,5 atau dibulatkan menjadi
93%, sehingga aktivitas siswa dalam siklus 11 ini dinyatakan berhasil karena
sudah memenuhi kriteria minimal yang ditentukan, yaitu >90%.
Media Voucher Card ini mampu membantu siswa dalam belajar terampil
berbicara bahasa inggris dengan baik.Hal tersebut dikarenakan, anak bisa
membiasakan diri untuk berbicara didepan teman-temannya, menambah
kepercayaan diri mereka serta menambah wawasan dalam berbahasa Inggris.
Berikut ini adalah grafik peningkatan aktivitas guru dan siswa pada siklus |
dan siklus II:

Grafik 4.1
Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus | dan Siklus 11

100%

80% -

60% -

40% -

20% -

O%' T T T 1
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| Siklus Il

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
aktivitas guru dan siswa pada siklus I ke siklus Il.Prosentase keaktifan guru

meningkat dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I dari 26 aspek yang diamati
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terdapat 5 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru dan dari 21 aspek yang
dilaksanakan oleh guru jika dibagi dengan keseluruhan aspek aktivitas guru
kemudian hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh hasil prosentase aktivitas
guru pada siklus | sebesar 80% adapun pada siklus Il dari 26 aspek yang
diamati terdapat 24 aspek yang dilakukan oleh guru. Jika 24 aspek tersebut
dibagi dengan keseluruhan aspek sebanyak 26 kemudian hasilnya dikalikan
100% maka ditemukan hasil prosentase aktivitas guru sebanyak 92,30%.
Sehingga dalam hal ini, prosentase aktivitas guru telah mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan mencapai kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti.

Pada prosentase aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il.Pada siklus I, terdapat 27 aspek aktivitas siswa yang
diamati oleh peneliti.Dari 27 aspek yang diamati terdapat 6 aspek yang tidak
dilaksanakan oleh siswa.Aspek yang dilaksanakan oleh siswa sebanyak 21
aspek. Jika 21 aspek tersebut dibagi dengan aspek keseluruhan yaitu 27
kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil prosentase
aktivitas siswa sebesar 77%. Adapun pada siklus Il ini, dari 27 aspek yang
diamati terdapat 2 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Jika 25 aspek
yang dilakukan oleh siswa dibagi dengan aspek keseluruhan kemudian
hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa
sebesar 92,50% atau jika dibulatkan menjadi 93%. Sehingga dalam hal ini,
prosentase aktivitas siswa telah mengalami peningkatan dari siklus 1 ke
siklus 1l dan mencapai kriteria minimal yang telah ditentukan peneliti.

Adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa juga berpengaruh pada

keberhasilan siswa dalam hal terampil berbicara yang telah ditunjang oleh
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adanya media Voucher Card. Hal ini terjadi karena keberhasilan siswa
berawal dari semangat serta kemauan siswa dalam belajar. Sedangkan
semangat dan kemauan siswa akan meningkat jika kegiatan guru mampu
menimbulkan keaktifan siswa. Dalam hal ini media Voucher Card
mempermudah siswa untuk belajar dalam hal terampil berbicara bahasa
Inggris dengan baik.

2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas 11
MI ASSYAFPI'IYAH Getung Lamongan Dengan Menggunakan Media
Voucher Card

Peningkatan Keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dapat dilihat
selama siklus | dan siklus Il. Prosentase ketuntasan belajar siswa dalam hal
terampil berbicara bahasa Inggris siswa secara klasikal pada siklus | yaitu 65%
artinya dari 17 siswa hanya 11 siswa yang tuntas, dan 6 siswa lainnya belum
tuntas. Dan diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 72,1. Sedangkan pada siklus I,
prosentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengelami peningkatan
menjadi 88,2%, artinya dari 17 siswa ada 15 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang
belum tuntas. Dan diperoleh rata-rata kelas yaitu 84,1. Berikut adalah grafik
peningkatan belajar siswa secara klasikal:

Grafil 4.2
Grafik Peningkatan Prosentase Ketuntasan Siswa Secara Klasikal
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Grafik 4.3
Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa Secara Klasikal
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Pada Grafik 4.2 dan 4.3 menunjukkan peningkatan belajar berbicara
siswa dari pra siklus ke siklus | kemudian meningkat lagi pada siklus II.
Prosentase pada pra siklus yaitu 41%, meningkat menjadi 65% pada siklus I,
kemudian meningkat lagi menjadi 88,2% pada siklus Il. Sedangkan untuk nilai
rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 63,42 meningkat menjadi 72,1 pada siklus I,
kemudian meningkat lagi menjadi 84,1 pada siklus II.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka media Voucher Card dapat
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas I Ml

Assyafi’iyah Getung Lamongan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
keterampilan berbicara Bahasa Inggris siswa kelas I MI ASSYAFI'IYAH Getung

Lamongan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan media Voucher Card dalam rangka peningkatan keterampilan berbicara
Bahasa Inggris siswa kelas II MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan telah
diterapkan dengan baik sehingga terjadi peningkatan prosentase keaktifan siswa
dan guru dari siklus 1 ke siklus Il. Dengan prosentase aktivitas guru pada siklus 1
sebesar 80% menjadi 92% di siklus Il dan prosentase aktivitas siswa pada siklus I
sebesar 77% menjadi 93% persen di siklus Il. Hal ini juga mempengaruhi
prosentase ketuntasan belajar siswa yang meningkat. Pada siklus | siswa masih
terdapat beberapa kendala dan kurang maksimal sehingga guru dan peneliti
berdiskusi untuk melakukan perbaikan ketika siklus Il untuk memaksimalkan
media Voucher Card dengan tujuan meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

2. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara Bahasa Inggris setelah diterapkannya media Voucher Card pada siswa
kelas I MI ASSYAFI'IYAH Getung Lamongan mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus 11 dengan
ketuntasan belajar di siklus | sebesar 65% (Cukup baik) dan rata-rata nilai sebesar
72,1, sedangkan disiklus 11 prosentase ketuntasan belajar sebesar 88,2% (Baik) dan

rata-rata nilai sebesar 84,1. Maka, hal ini dapat dikategorikan baik.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI ASSAFI'IYAH Getung
Lamongan ada beberapa saran yang dapat membangun dan meningkatkan kualitas
pendidikan yang ada di MI ASSYAFI’IYAH Getung Lamongan, yaitu :

1. Dalam proses belajar mengajar sebaiknya menggunakan model, metode dan media
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan SK, KD, dan indikator-indikator yang
akan dicapai siswa, sehingga siswa akan lebih semangat dan aktif dalam belajar
serta kualitas dalam berbicara siswa akan meningkat.

2. Dari pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi proses pembelajaran dengan
melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

3. Penggunaan media Voucher Card seyogyanya diterapkan secara kesinambungan

(continue) oleh guru dalam pembelajaran.
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